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ABSTRAK 
 
Nama   : Hendriks 
Nim   : 50400112020 
Judul skripsi  : Manajemen TK/TPA Binaan UIN dalam Pembelajaran Baca 
Tulis Al-Qur’an di Kelurahan Romang Polong, Kecamatan 
Somba Opu, Kabupaten Gowa. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen TK/TPA Binaan UIN 
dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an di Kelurahan Romang Polong, Kecamatan 
Somba Opu, Kabupaten Gowa. Kemudian menyajikan dua subtansi permasalahan yaitu: 
(1) Bagaimana manajemen TK/TPA Binaan UIN? (2) Bagaimana pembelajaran baca 
tulis al-Qur’an TK/TPA Binaan UIN? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pentingnya manajemen dan pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada TK/TPA Binaan 
UIN di Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan Manajemen. Sumber data penelitian ini adalah 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Selanjutnya Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen TK/TPA Binaan UIN 
dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an meliputi perencanaan (Takhthith), 
pengorganisasian (Tanzhim), Penggerakan (Tawjih), dan Pengendalian dan evaluasi 
(Riqabah). Kemudian Pembelajaran baca tulis al-Qur’an TK/TPA Binaan UIN terdiri 
dari, metode pengajaran yang diterapkan adalah metode Iqra’,  kurikulum yang 
diterapkan TK/TPA Binaan UIN meliputi bacaan wajib, doa harian, adab/akhlak 
harian, surah pendek, bacaan salat, praktek wudhu dan salat, ayat-ayat pilihan, siroh 
nabawi, ibadah praktis, aqidah Islam, dan ulumul qur’an. Jadwal yang diterapkan 
dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an yaitu setiap hari senin hingga hari sabtu 
TK/TPA binaan UIN melakukan proses pembelajaran sesuai kurikulum yang ada.  
Implikasi penelitian ini yaitu (1) Kurikulum yang diterapkan TK/TPA Binaan 
UIN sangat jelas dan terarah, oleh karena itu dibutuhkan usaha dan kerja keras bagi 
pihak pengelola dalam penerapan kurikulum tersebut demi menciptakan generasi 
muda islam yang beriman, cerdas, dan berakhlak mulia setiap menghadapi tantangan 
dimasa yang akan datang. (2) Demi efektifnya pembelajaran baca tulis al-Qur’an, 
pengawasan orang tua sangat dibutuhkan untuk mengetahui perkembangan belajar 
santri dan santriwati.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad 
saw. sebagai salah satu rahmat yang tidak ada taranya bagi alam semesta. Di 
dalamnya terkumpul wahyu ilahi yang menjadi petunjuk, pedoman dan pelajaran bagi  
yang mempercayai serta mengamalkannya. al-Qur’an adalah kitab suci yang paling 
terakhir diturunkan Allah, yang isinya mencakup segala pokok-pokok syariat yang 
terdapat di dalam kitab-kitab Suci yang diturunkan sebelumnya. Oleh karena itu, 
setiap orang yang mempercayai al-Qur’an, akan bertambah cinta kepadanya, cinta 
untuk membacanya, untuk mempelajari dan memahaminya serta untuk mengamalkan 
dan mengajarkannya. 
Oleh karena itu, semua umat Islam mempunyai kewajiban dan tanggung 
jawab terhadap al-Qur’an. yaitu kewajiban  mempelajarinya dan mengajarkannya. 
Jadi belajar al-Qur’an itu merupakan kewajiban yang utama bagi setiap mukmin, 
begitu juga mengajarkannya. Sebagaimana firman Allah dalam surah al-Alaq/96 1-5. 
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                                 
                     
Terjemahnya:  
“Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan. Dia telah   
menciptakan  manusia dari segumpal darah. Bacalah Tuhanmu Yang Maha 
Pemurah. Yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahui.” 1 
Dalam hadis Rasulullah saw, dikatakan: 
 ُهَه
َّ
لََعو َنآ ررُق
ر
لا َم
َّ
لَعَت روَن رمُُك ريَْخ 
Artinya :  
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar al-Quran dan mengajarkannya’’ 
(HR.Bukhari)
2
 
Belajar al-Qur’an merupakan kewajiban utama bagi setiap muslim, begitu 
juga mengajarkannya. Menjadikan anak-anak dapat belajar al-Qur’an mulai sejak dini 
adalah kewajiban orang tuanya masing-masing. Dengan memberikan pendidikan dan 
pengajaran al-Qur’an sejak dini kepada anak-anak muslim akan dapat menunjang 
perkembangan jiwa mereka, sesuai dengan nilai Islam demi terbentuknya kepribadian 
muslim yang diharapkan. Oleh sebab itu kaum muslimin dewasa ini perlu 
                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: PT. Syamsil Cipta Media, 
1428 H/2007 M), h. 597. 
2
Muhammad Bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari Al-Ju’fy, Al-Jami’ Al-Sahih Al-Mukhtasar 
(Beirut: Dar Ibn katsir, I987), h. 1919. 
3 
 
 
 
mempertahankan pengajaran al-Qur’an bagi anak-anaknya dan tidak membiarkan 
mereka sampai tidak kenal dan buta terhadap huruf al-Qur’an. Mengingat pentingnya 
membaca, mempelajari dan memahami al-Qur’an. lembaga TK/TPA sekarang ini 
merupakan salah satu wadah atau lembaga yang bergerak di bidang pengajaran al-
Qur’an di usia dini.  
Terbentuknya pribadi yang cinta terhadap al-Qur’an dan mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga terciptalah generasi-generasi yang berakhlaqul 
karimah adalah tujuan dan target yang ingin dicapai bersama, tentu hal itu tidak lepas 
dari cara mengelola dan mengatur lembaga tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan 
manajemen yang baik agar tujuan dan target yang ingin dicapai dapat terlaksana 
karena hampir dalam setiap sendi kehidupan peranan manajemen sangatlah vital, dan 
demikian juga yang terjadi pada TK/TPA. Karena ajaran Islam adalah sistem nilai 
yang sempurna dan komprhenship yang ditegaskan dalam ayat-ayat al-Qur’an. Oleh 
karenanya, setiap muslim harus meyakini kesempurnaan al-Qur’an dan harus 
mempelajari nilai-nilai yang ada.
3
  
TK/TPA Binaan UIN yang ada di Jalan Mustafa Daeng Bunga, Kelurahan 
Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa adalah salah satu 
lembaga yang bergerak di bidang pengajaran al-Qur’an, TK/TPA Binaan UIN 
merupakan lembaga yang paling besar dan memiliki banyak santri diantara semua 
TK/TPA  yang ada di Kelurahan Romang Polong, tentu hal ini merupakan salah satu 
tantangan tersendiri bagi pihak pengelola dan pengajar santri. Karena dibutuhkan 
                                                             
3
M. Munir & Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah ( Jakarta: Kencana, 2006), h. 3. 
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pengelolaan yang baik dalam mengajarkan al-Qur’an kepada santri dan santriwati 
yang jumlahnya 132 orang,  hal ini tidak lepas dari penerapan fungsi-fungsi 
manajemen bisa diterapkan secara efektif pada lembaga tersebut. 
Sejauh ini lembaga TK/TPA Binaan UIN telah menerapkan fungsi-fungsi 
manajemen dalam mengajarkan al-Qur’an. Sebagaimana yang diketahui bahwa 
fungsi-fungsi manajemen  terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 
dan pengevaluasian. Pertama perencanaan, pihak pengelolah telah merencanakan atau 
menargetkan dalam jangka waktu tertentu santri dan santriwatinya diharapkan 
mampu membaca al-Qur’an. Kedua pengorganisasian, dalam belajar al-Qur’an, santri 
dan santriwati dikelompokkan sesuai dengan kemampuan mereka dalam membaca al-
Qur’an. Ketiga yaitu pelaksanaan pihak pengelola telah menyediakan sumber daya 
manusia yang mampu dan berkompeten dalam mengajar al-Qur’an serta mengatur 
jadwal pelajaran tetap santri dan santriwati dalam belajar membaca al-Qur’an. 
Keempat yaitu pengevaluasian, pihak pengelola setiap tahunnya mengevaluasi santri 
dan santriwatinya dalam format ujian. Hal ini diharapkan bisa berjalan dengan efektif 
sehingga terciptalah generasi-generasi yang mampu membaca dan cinta terhadap al-
Qur’an. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk mengetahui, 
“Manajemen TK/TPA Binaan UIN dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di 
Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa”, sebagai 
salah satu lembaga yang bergerak dalam pengajaran baca tulis al-Qur’an. 
5 
 
 
 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Untuk menghindari terjadi penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian difokuskan pada “manajemen 
TK/TPA dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an”. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji tentang manajemen pengelolaan 
TK/TPA dalam proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an. Yang dimaksud adalah 
pengelolaan TK/TPA Binaan UIN dalam  pembelajaran baca tulis al-Qur’an di 
Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Orientasi penelitian ini dibatasi pada manajemen TK/TPA dalam 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an. Hal tersebut dibatasi untuk menghindari 
pembahasan yang meluas dan tidak relevan dengan pokok pemasalahan yang akan 
diteliti, maka penulis mengemukakan beberapa  pengertian terhadap kata yang 
dianggap perlu. 
a. Manajemen 
Manajemen merupakan suatu proses kerja atau mengatur yang melibatkan 
orang-orang dalam suatu organisasi atau lembaga untuk menjalankan suatu usaha 
demi tercapainya tujuan bersama. 
 
 
6 
 
 
 
 
b. Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an 
Pembelajaran baca tulis al-Qur’an merupakan suatu proses belajar mengajar 
tentang tata cara membaca dan menulis al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai 
kaidah-kaidah ilmu yang telah ditetapkan.    
C. Rumusan Masalah  
  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan pokok 
masalahnya yaitu “Bagaimana manajemen TK/TPA Binaan UIN dalam pembelajaran 
baca tulis al-Qur’an di Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, 
Kabupaten Gowa? Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen TK/TPA Binaan UIN di Kelurahan Romang Polong, 
Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana pembelajaran baca tulis al-Qur’an TK/TPA Binaan UIN di 
Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Hubungan dengan Peneliti Terdahulu   
Beberapa rujukan skripsi yang peneliti jadikan pembanding mempunyai 
relevansi yang kuat ditinjau dari segi manajemen dan pembelajaran baca tulis al-
Qur’an, akan tetapi yang dijadikan perbedaan dari peneliti sebelumnya ditinjau dari 
pendekatan yang dipakai oleh peneliti, karena peneliti fokus dengan pendekatan 
manajemen dakwah sebagai salah satu disiplin ilmu.  
7 
 
 
 
Skripsi Amri Amir (2007) dengan judul “Pengelolaan Lembaga 
Pemberantasan Buta Aksara Baca Tulis al-Qur’an di Kelurahan Rappojawa 
Kecamatan Tallo Kota Makassar” penelitian ini menggunakan metode kualitatif.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk-bentuk pengelolaan TK/TPA sebagai 
lembaga pengajaran buta huruf al-Qur’an di Kelurahan Rappojawa masih bersifat 
sederhana yang dimulai dari pengenalan huruf-huruf hijaiyah, melatih santri 
membaca al-Qur’an. Prinsip-prinsip Manajemen Dakwah belum sepenunhya dalam 
pengelolaan TK/TPA belum sepenuhnya memiliki perencanaan. Pengorganisasian 
pada umumnya telah mengorganisir departemen atau bidang yang menjadi kebutuhan 
TK/TPA tetapi pelaksanaan kegiatan tidak berdasarkan job kerja. Pelaksanaan yang 
meliputi sumber daya manusia, sarana dan prasarana yang belum memadai. Evaluasi 
pada umumnya TK/TPA belum melakukan evaluasi kegiatan sehingga tidak mampu 
mengukur kelebihan dan kekurangan kegiatan yang dilakukan selama ini.
4
 Persamaan 
yaitu metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, perbedaan peneliti 
lebih mengarah kepada manajemen pengelolaan TK/TPA dalam pemberantasan buta 
huruf al-Qur’an. 
Skripsi Rahmi (2015) dengan judul “Peranan Remaja Masjid dalam 
Pembinaan Akhlak Santri TK/TPA Nurul Ijtihad di Jalan Manuruki II Kelurahan 
Mangasa, Kecamatan Tamalate Kota Makassar”. Metode penelitian ini 
                                                             
4
Amri Amir, Pengelolaan Lembaga Pemberantasan Buta Aksara Baca Tulis Al-Qur’an Di 
Kelurahan Rappojawa Kecamatan Tallo Kota Makassar, Skripsi (Makassar: Alauddin University 
Press, 2007). 
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menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian ini menunjakkan bahwa pembinaan 
anak TK/TPA Nurul Ijtihad bertujuan menciptakan generasi-generasi saleh dan 
salehah yang pandai membaca al-Qur’an dan berakhlak mulia sehingga para santri 
akan selalu patuh, berbakti pada orang tua  dan menghormatinya. Dengan pembinaan 
tersebut sangat mampu membantu orang tua santri dalam pembinaan anaknya. 
Implikasi penelitian, keberadaan TK/TPA dapat menciptakan anak-anak sebagai 
seorang yang saleh dan salehah, yang akan menumbuhkan suatu generasi muda yang 
dapat diandalkan karna memiliki ketahanan mental dan spiritual di tengah-tengah 
budaya pengaruh budaya dan informasi bebas.
5
 Persamaan yaitu TK/TPA sebagai 
objek penelitian, perbedaan peneliti lebih mengarah kepada proses pembelajaran baca 
tulis al-Qur’an kepada santri dan santriwati. 
Skripsi Muhammad (2002) dengan judul “TK/TPA Bustanul Abidin (Studi 
Tentang Pembinaan Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Qur’an di Kecamatan 
Banggae Kabupaten Majene” skripsi ini membahas tentang sistem pembinaan 
TK/TPA Bustanul Abidin dalam peningkatan kemampuan baca tulis al-Qur’an di 
kecamatan Banggae Kabupaten Majene yang merupakan lembaga pendidikan 
nonformal yang sangat potensial dalam pembinaan kehidupan masyarakat Islami, 
khususnya dalam peningkatan kemampuan baca tulis qur’an. Penelitian ini 
menggunakan metode kulitatif yang  memberikan gambaran yang jelas akan sistem 
                                                             
5
Rahmi, Peranan Remaja Masjid Dalam Pembinaan Akhlak Santri TK/TPA Nurul Ijtihad di 
Jalan Manuruki II Kelurahan mangasa, Kecamatan Tamalate Kota Makassar, Skripsi (Makassar: 
Alauddin University Press. 2015). 
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pembinaan TK/TPA Bustanul Abidin dalam mengantisipasi kemerosotan ummat 
Islam untuk membaca dan menulis al-Qur’an di Kecamatan Banggae Kabupaten 
Majene.
6
 Persamaannya yaitu TK/TPA sebagai objek penelitian, sedangkan 
perbedaan peneliti fokus pada proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an. 
Skripsi Dzul Fitri (2008) dengan judul skripsi “Strategi manajemen 
Departemen Agama Kabupaten Enrekang dalam Menerapkan Peraturan Daerah 
Baca Tulis Qur’an di Kabupaten Enrekang (Studi Manajemen Dakwah)”. Skripi ini 
membahas mengenai strategi Departemen Agama Kabupaten Enrekang   dalam 
menerapkan peraturan daerah baca tulis al-Qur’an. Secara mendasar skripsi ini 
merupakan analisis kritis terhadap peran Departemen Agama Kabupaten Enrekang 
dalam mengaklarasikan kiprahnya di tengah-tengah masyarakat sebagai salah satu 
lembaga keagamaan dan merupakan salah satu stakholders yang terpenting dalam 
penerapan peraturan daerah tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kulitatif, 
dan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi manajemen Departemen 
Agama Kabupaten Enrekang dengan menggunakan strategi struktural yang 
efektifitasnya  mengharapkan dukungan dari semua pihak sebagai obyek dari 
penerapan peraturan daerah tersebut.
7
 Persamaan TK/TPA sebagai objek penelitian, 
sedangkan perbedaan peneliti lebih fokus pada sistem pengelolaan TK/TPA. 
                                                             
6
Muhammad, TK/TPA Bustanul Abidin (Studi Tentang Pembinaan Peningkatan Kemampuan 
Baca Tulis Qur’an di Kecamatan Banggae Kabupaten Majene, Skripsi (Makassar: Alauddin 
University Press. 2002). 
7
Dzul Fitra, Strategi manajemen Departemen Agama Kabupaten Enrekang dalam 
Menerapkan Peraturan Daerah Baca Tulis Qur’an di Kabupaten Enrekang (Studi Manajemen 
Dakwah), Skripsi (Makassar: Alauddin University Press. 2008). 
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2. Hubungan dengan buku-buku  
Peneliti dalam skripsi ini merupakan penelitian lapangan dan mengenai 
masalah pokok yang dibahas dalam skripsi ini mempunyai relevansi dengan sejumlah 
pembahasan yang ada dalam buku-buku pada umumnya serta buku-buku anjuran 
pada khususnya yang menjadi rujukan penulis.  
Adapun karya tulis ilmiah yang dijadikan rujukan awal dan perbandingan 
dalam penelitian ini antara lain: 
Buku Manajemen Dakwah, oleh M. Munir dan Wahyu Ilahi, mengemukakan 
bahwa pada organisasi dakwah dalam proses pencapaian tujuan diperlukan sebuah 
manajemen yang baik.
8
 Oleh karena itu penulis mengambil buku tersebut sebagai 
buku rujukan karena dianggap relevan dengan penulisan ini. 
Dalam buku, Taktik dan Strategi Dakwah di Era Milenium, (Studi Kritis 
Gerakan Dakwah Jama’ah Tabligh), oleh Samiang Katu. mengemukakan bahwa al-
Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam, menuntun bahkan memerintahkan 
manusia untuk menegakkan keadilan dan kebenaran karena keadilan dan kebenaran 
adalah syarat utama dalam upaya mewujudkan kedamaian dan ketentraman dalam 
masyarakat.
9
 Dengan demikian buku ini diambil sebagai rujukan. 
Buku Pokok-pokok Manajemen, oleh Azhar Arsyad, mengemukakan bahwa 
Manajemen adalah proses atau kegiatan orang-orang dalam organisasi dengan 
memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia bagi tercapainya tujuan yang telah 
                                                             
8
M. Munir & Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah ( Jakarta: Kencana, 2006), h. 3. 
9
Saming Katu, Taktik Dan Strategi Dakwah Di Era Milenium, h. 28. 
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ditetapkan.
10
 Oleh karena itu buku diambil sebagai rujukan karena dianggap relevan 
dengan penulisan ini. 
Dalam buku Manajemen Dakwah Dasar: Proses, Modal, Pelatihan dan 
Penerapannya, oleh Mahmuddin, mengemukakan bahwa proses manajemen adalah 
pemanfaatan tenaga dan sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi dakwah 
melalui serangkaian kegiatan.
11
 Maka dari itu buku ini dijadikan sebagai rujukan 
penulisan. 
Berdasarkan dari penelitian-penelitian di atas maka peneliti bermaksud untuk 
membandingkan hasil penelitian dan mengambil referensi dari buku-buku tersebut 
sebagai rujukan penulisan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimaksudkan adalah 
sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui manajemen TK/TPA Binaan UIN di kelurahan Romang Polong 
Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui metode pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada TK/TPA 
Binaan UIN di Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba Opu, Kabupaten 
Gowa. 
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Azhar Arsyad, Pokok-pokok manajemen (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2012),  h .4. 
11
Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar: Proses, Model, Pelatihan dan  Penerapannya  
(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 24. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Sebagai pengalaman dalam mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh di perguruan tinggi khusunya Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
2) Sebagai pengetahuan baru tentang manajemen TK/TPA Binaan UIN dalam 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an di Kelurahan Romang Polong Kecamatan 
Somba Opu, Kabupaten Gowa. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Pengelola atau pengajar 
TK/TPA Binaan UIN dalam mengajarkan baca tulis al-Qur’an di Kelurahan 
Romang Polong Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi almamater UIN Alauddin 
Makassar dalam penambahan khasanah kepustakaan serta sebagai masukan 
untuk peneliti selanjutnya. 
13 
 
 
BAB II 
TINJAUN TEORETIS 
 
A. Tinjauan tentang Manajemen Dakwah 
1. Pengertian Manajemen  
Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, management,  
yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan. Artinya, manajemen 
adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu atau kelompok dalam 
upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.
1
 
Dalam bahasa Arab istilah manajemen diartikan sebagai  an-nizam atau at-
tanzhim, yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan 
penempatan segala sesuatu pada tempatnya.
2
    
Pengertian tersebut dalam skala aktivitas juga dapat diartikan sebagai aktivitas 
menertibkan, mengatur dan berpikir yang dilakukan oleh seseorang, sehingga ia 
mampu mengemukakan, menata dan merapikan segala sesuatu yang ada di 
sekitarnya, mengetahui prinsip-prinsipnya serta menjadikan hidup selaras dan serasi 
dengan yang lainnya. 
                                                             
1
Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006),  h. 9. 
2
Al-Mu’jam al-wajiiz, Majma’ul Lughoh al-Arabiyyah, Huruf  Nuun. 
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Secara terminologi pengertian manajemen, yaitu “kekuatan yang 
menggerakkan suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan kegagalannya 
suatu kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui kerja sama dengan 
yang lain”.3 
Sedangkan manajemen menurut M. Manullang mengatakan bahwa 
manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, 
pengarahan, dan daya untuk mencapai tujuan.
4
 
Manajemen juga menaruh perhatian pada aspek efektivitas yang penyelesaian 
kegiatan-kegiatan agar sasaran organisasi tercapai. Sedangkan efektif adalah 
kemampuan untuk mengukur tujuan dengan tepat. Manakala para manajer mencapai 
sasaran organisasi mereka, dikatakan bahwa itu berhasil. Efektivitas sering dilukiskan 
dengan melakukan hal yang tepat, artinya kegiatan kerja yang membantu organisasi 
tersebut mencapai sasarannya.
5
  
Sementara efisiensi ini lebih memperhatikan sarana-sarana dalam 
melaksanakan segala sesuatunya, dan efektifitas itu berkaitan dan menunjang antara 
satu dengan lainnya. Mengenai efisiensi dan efektivitas dapat dilihat Allah berfirman 
dalam QS. al-Furqan/25: 67.  
 
                              
 
                                                             
3
Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 10. 
4
M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen  (Cet I; Jakarta: Galia Indonesia, 1996), h. 15. 
5
M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah  (Jakarta: Kencana, 2006), h. 16. 
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Terjemahnya: 
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 
tengah-tengah antara orang-orang yang demikian”.6 
 
Agar manajemen itu dilakukan mengarah kepada kegiatan yang biasa secara 
efektif dan efesien, maka manajemen perlu dijelaskan berdasarkan fungsi-fungsinya 
yang dikenal dengan fungsi-fungsi manajemen, yakni perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengendaliaan dan pengawasan. 
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah proses yang menyangkut upaya yang dilakukan untuk 
mengantisipasi kecendrungan di masa yang akan datang dan penentuan strategi dan 
taktik yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan organisasi. 
b. Perngorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian adalah proses yang menyangkut bagaimana strategi dan 
taktik yang telah dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur 
organisasi yang tepat dan tanggung, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, 
dan bisa memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja secara efektif 
dan efesien guna pencapaian tujuan. 
c. Pelaksanaan (Actuating) 
Pelaksanaan adalah proses menerapkan program agar bisa dijadikan oleh 
seluruh pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut 
                                                             
6
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Syamsil Cipta Media, 
1428 H/2007 M), h. 365. 
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dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas 
yang tinggi. 
d. Pengendalian dan pengawasan (Controlling) 
Pengendalian (pengawasan) adalah proses dilakukan untuk memastikan 
seluruh kegiatan yang telah dirancang dari awal bisa berjalan dengan target yang 
diharapkan.
7
 
Dengan demikian, secara keseluruhan definisi manajemen tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1) Ketatalaksanaan proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk 
mencapai sasaran tertentu. 
2) Kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka 
pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. 
3) Seluruh perbuatan menggerakkan sekelompok orang dan menggerakkan 
fasilitas dalam suatu usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.
8
 
Pengertian manajemen juga dapat diartikan sebagai kemampuan bekerja 
dengan orang lain dalam suatu kelompok yang terorganisasi guna mencapai sasaran 
yang ditentukan dalam organisasi ataupun lembaga.
9
 
Dalam Islam konsep dan prinsip manajer ini dapat dikaitkan dengan tugas 
yang diembannya, yaitu bertanggung jawab terhadap semua aktivitas dan keputusan 
                                                             
7
Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana, 
2008), h. 8. 
8
Ahmad Fadli Hs, Organisasi dan Administrasi (Cet.III; Kediri: Manhalun Nasiin Press, 
2002), h. 26. 
9
Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah  (Jakarta: Kencana, 2006), h. 10. 
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dalam organisasi. Berkaitan dengan tanggung jawab terhadap semua aktivitas dan 
keputusan dalam organisasi.  
Dari beberapa definisi di atas tentang manajemen, maka dapat disimpulkan 
bahwa manajemen adalah suatu proses kerja atau mengatur yang melibatkan orang-
orang dalam suatu organisasi untuk menjalankan suatu usaha demi tercapainya tujuan 
bersama. 
2. Pengertian Dakwah 
Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu ةوعد اوعدي اعد kata 
dakwah merupakan bentuk masdar dari kata kerja اعد, madi وعدي sebagai mudhari 
yang berarti mengajak, menyeru, memanggil, seruan, permohonan, dan permintaan. 
Istilah ini sering diberi arti yang sama dengan istilah tabligh, amr ma’ruf dan nahi 
mungkar, mau’idzhoh hasanah, tabsyir, indzhar, washiyah, tarbiyah, ta’lim, dan 
khotbah.
10
 
Pada tataran praktik dakwah harus mengandung dan melibatkan tiga unsur, 
yaitu: penyampai pesan, informasi yang disampaikan, dan penerima pesan. Namun 
dakwah mengandung pengertian yang lebih luas dari istilah-istilah tersebut, karena 
istilah dakwah mengandung makna sebagai aktivitas menyampaikan ajaran Islam, 
menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan mungkar, serta memberi kabar 
gembira dan peringatan bagi manusia. 
Oleh karena itu dakwah mengandung makna yang luas untuk senantiasa umat 
Islam antusias untuk menyampaikan dakwah dengan lemah lembut, maka dakwah 
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Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah  (Jakarta: Kencana, 2006), h . 17. 
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diwajibkan bagi seorang muslim untuk mengajak umat manusia ke jalan yang baik 
dalam istilah amar ma’ruf nahi mungkar dengan tujuan mendapatkan kesuksesan dan 
kebahagiaan didunia dan akhirat. 
Hal ini sejalan dengan perintah Allah dalam al-Qur’an untuk menyeruh dan 
menyampaikan dakwah kepada umat manusia agar melaksanakan yang ma’ruf  dan 
mencegah yang mungkar, sebagaimana dalam QS. Ali Imran/3: 104. 
                              
       
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar 
merekalah orang-orang yang beruntung”.11 
 
Dari penjelasan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa dakwah merupakan 
kewajiban bagi setiap muslim untuk menyeru kepada kebaikan dan mencegah 
kemungkaran. 
Dakwah, secara terminologis pengertian dakwah dimaknai dari aspek positif 
ajakan tersebut, yaitu ajakan kepada kebaikan dan keselamatan dunia akhirat. 
Sementara itu, para ulama memberikan definisi yang bervariasi, antara lain: 
a. Syekh  Ali Mahfuzh dalam kitabnya “Hidayatul Mursyidin” mengatakan, dakwah 
ialah mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk 
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(agama), menyeru mereka kepada kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan 
mungkar agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.
12
 
b. Muhammad Khidr Husain dalam bukunya “al-Dakwah ilaa al Ishlah” 
mengatakan, dakwah adalah upaya untuk memotivasi orang agar berbuat baik dan 
mengikuti jalan petunjuk, dan melakukan  amr ma’ruf nahi mungkar  dengan 
tujuan mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
13
 
c. Ahmad Ghalwasy dalam bukunya “ad Dakwah al Islamiyah” mengatakan bahwa 
ilmu dakwah adalah ilmu yang dipakai untuk mengetahui berbagai seni 
menyampaikan kandungan ajaran Islam, baik itu akidah, syariat, maupun akhlak. 
d. Nasarudin Latif menyatakan bahwa dakwah adalah setiap usaha aktivitas dengan 
lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia 
lainnya untuk beriman dan menaati Allah swt. Sesuai dengan garis-garis aqidah 
dan syariat serta akhlak Islamiyah.
14
 
e. Toha Yahya Oemar mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak manusia dengan 
cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk 
kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat.
15
 
f. Quraish Shihab mendefinisikannya sebagai seruan atau ajakan kepada keinsafan, 
atau usaha mengubah situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih baik dan 
sempurna baik terhadap pribadi maupun masyarakat.
16
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Dari definisi-definisi di atas terlihat  dengan redaksi yang berbeda, namun 
dapat disimpulkan bahwa esensi dakwah merupakan aktivitas dan upaya untuk 
mengubah manusia, baik individu maupun masyarakat dari situasi yang tidak baik 
kepada situasi yang lebih baik. Lebih dari itu, istilah dakwah merupakan ajaran 
penting bagi umat Islam karena dakwah merupakan usaha peningkatan pemahaman 
keagamaan untuk mengubah pandangan hidup, sikap batin dan perilaku umat yang 
tidak sesuai dengan ajaran Islam menjadi sesuai dengan tuntutan syariat untuk 
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
3. Unsur-unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam setiap 
kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’i (pelaku dakwah), mad’u (mitra 
dakwah), maddah (materi dakwah), wasillah (media dakwah), thariqah (metode), dan 
atsar (efek dakwah).
17
 
a. Da’i (Pelaku Dakwah) 
 Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 
perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau lewat 
organisasi/lembaga. 
 Secara umum kata da’i ini sering disebut dengan sebutan muballigh (orang 
yang menyampaikan ajaran Islam), namun sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat 
sempit. Karena masyarakat cenderung mengartikannya sebagai orang yang 
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menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, seperti penceramah agama, khatib (orang 
yang berkhotbah), dan sebagainya.   
b. Mad’u (Penerima Dakwah) 
  Mad’u, yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima 
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang 
beragama Islam maupun tidak. Atau dengan kata lain, manusia secara keseluruhan. 
Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak 
mereka untuk mengikuti agama Islam. Sedangkan kepada orang-orang yang telah 
beragama Islam dakwah bertujuan untuk meningkatkan kualitas iman, Islam, dan 
ihsan.  
  Secara umum al-Qur’an menjelaskan ada tiga tipe mad’u yaitu mukmin, kafir, 
dan munafik. Dari ketiga klarifikasi besar ini, mad’u kemudian dikelompokkan lagi 
dalam berbagai macam pengelompokkan, misalnya orang mukmin dibagi menjadi 
tiga yaitu dzalim linafsih, muqtashid, dan sabiqun bilkhairat. Kafir bisa dibagi 
menjadi kafir zimmi dan kafir harbi. Mad’u atau mitra dakwah terdiri dari berbagai 
macam golongan manusia itu sendiri dari aspek profesi, ekonomi dan seterusnya.  
c. Maddah (Materi Dakwah) 
 Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i kepada mad’u. 
dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah dakwah adalah ajaran Islam 
itu sendiri. Ajaran yang dibawa Rasul itu sendiri tidak lain adalah al-Islam sebagai 
suatu agama. 
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 Secara umum materi dakwah dapat diklasifikasikan menjadi empat pokok, 
yaitu: 
1) Masalah Akidah (keimanan) 
 Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah akidah islamiyah. Aspek 
akidah ini yang akan membantu moral (akhlak) manusia. Oleh karena itu yang 
pertama kali dijadikan materi dalam dakwah Islam adalah masalah akidah atau 
keimanan.  
2) Masalah Syariah 
 Hukum atau syariah sering disebut sebagai cermin peradaban dalam 
pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan sempurna, maka peradaban 
mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya. Pelaksanaan syariah merupakan 
sumber yang melahirkan peradaban Islam, yang melestarikan dan melindungi 
sejarahnya. Syariah inilah yang menjadi kekuatan peradaban-peradaban di kalangan 
kaum muslimin. Materi tentang syariah ini sangat luas dan mengikat seluruh ummat 
Islam. Ia merupakan jantung yang tidak terpisah dari kehidupan ummat Islam 
diberbagai penjuru dunia. 
3) Masalah Muamalah 
Islam merupakan agama yang menekankan urusan muamalah lebih besar 
porsinya dari pada urusan ibadah. Islam lebih banyak memperhatikan aspek 
kehidupan sosial dari pada aspek kehidupan ritual. Islam adalah agama yang 
menjadikan seluruh bumi ini masjid, tempat mengabdi kepada Allah swt. Ibadah 
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dalam muamalah diartikan sebagai ibadah yang mencakup hubungan dengan Allah 
dalam rangka mengabdi kepada Allah swt. 
4) Masalah Akhlak 
Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari kata 
khulukun yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah laku. Sedangkan secara 
terminologi pembahasan akhlak berkaitan dengan masalah tabiat atau kondisi 
temperatur batin yang mempengaruhi prilaku manusia. Ilmu akhlak tidak lain dari 
bahasa tentang keutamaan-keutamaan yang dapat menyampaikan manusia kepada 
tujuan hidupnya yang tertinggi, yaitu kebahagiaan.   
d. Wasilah (Media Dakwah) 
 Wasilah (media dakwah) adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 
materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. untuk menyampaikan ajaran Islam 
kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah.  
 Pada dasarnya dakwah dapat menggunakan berbagai media yang dapat 
merangsang indra-indra manusia serta dapat menimbulkan perhatian bagi penerima 
dakwah. Media dakwah dapat dibagi menjadi lima macam, sebagai berikut: 
1) Dakwah melalui saluran lisan adalah media dakwah yang paling sederhana  
yang menggunakan lidah dan suara. Dakwah dengan media ini dapat 
berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan dan sebagainya. 
2) Dakwah melalui saluran tertulis adalah kegiatan dakwah yang dilakukan 
melalui tulisan-tulisan. Jangkauan yang dapat diperoleh oleh dakwah dengan 
media tulis ini lebih luas dari pada memakai media lisan. Kegiatan dakwah 
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secara tertulis ini dapat melalui tulisan, buku, majalah, surat kabar, spanduk 
dan sebagainya. 
3) Dakwah melalui saluran lukisan (visual)  adalah kegiatan dakwah yang 
dilakukan melalui alat-alat yang dapat dilihat oleh mata manusia atau bisa 
ditata dalam menikmatinya. Alat dalam visual ini dapat berupa kegiatan 
pentas pantonim, seni lukis, seni ukir, kaligrafi dan sebagainya. 
4) Dakwah melalui alat-alat audiovisual adalah media dakwah yang dapat 
merangsang indra pendengaran, penglihatan, atau kedua-duanya, seperti 
televisi, film slide, OHP, internet, dan sebagainya. 
5) Akhlak adalah media dakwah melalui perbuatan-perbuatan nyata yang 
mencerminkan ajaran Islam yang secara langsung dapat dilihat dan 
didengarkan oleh mad’u. 
e. Thariqah (Metode Dakwah) 
 Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Dalam menyampaikan  suatu pesan 
dakwah, metode sangat penting peranannya, karena suatu pesan walaupun baik, tetapi 
disampaikan lewat metode yang tidak benar, maka pesan itu bisa saja ditolak oleh 
penerima pesan. Secara garis besar ada tiga pokok metode dakwah yaitu sebagai 
berikut: 
1)  Bil hikmah yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka, sehingga 
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di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya mereka tidak lagi 
terpaksa atau keberatan. 
2) Mau’zatil hasanah yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat atau 
menyampaikan ajaran Islam dengan kasih sayang, sehingga nasihat dan ajaran 
Islam yang disampaikan dapat menyentuh hati mereka. 
3) Mujadilah billati hiya ahsan yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran 
dan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak memberikan 
tekanan-tekanan yang memberatkan sasaran dakwah. 
f. Atsar (efek Dakwah) 
 Atsar sering disebut dengan feed back (umpang balik) dari proses dakwah ini 
sering dilupakan atau tidak menjadi perhatian para da’i. kebanyakan mereka 
menganggap bahwa setelah dakwah disampaikan maka selesailah dakwah padahal 
atsar sangat besar artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya
18
 
Dengan melihat umpan balik dari mad’u setelah melakukan proses dakwah hal inilah 
yang menjadi bahan evaluasi para da’i mengenai dakwah mereka ke depannya. 
4. Pengertian Manajemen Dakwah 
Manajemen dakwah adalah terminologi yang berdiri dari dua kata, yakni 
“manajemen” dan “dakwah”. Kedua kata ini berangkat dari dua disiplin ilmu yang 
sangat berbeda. Istilah yang pertama, berangkat dari disiplin ilmu yang sekuler, yakni 
ilmu ekonomi. Ilmu ini diletakkan diatas paradigma materialistis. Prinsipnya adalah 
dengan model yang sekecil-kecilnya untuk mendapat keuntungan yang sebesar-
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M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 22-33. 
26 
 
besarnya. Sedangkan istilah yang kedua berasal dari lingkungan agama, yakni ilmu 
dakwah. Ilmu ini diletakkan diatas prinsip, ajakan menuju keselamatan dunia dan 
akhirat, tanpa paksaan dan intimidasi serta tanpa bujukan material. Ia datang dengan 
tema menjadi rahmat bagi semesta alam.
19
    
Dakwah juga dapat diartikan sebagai suatu proses penyampain informasi 
ilahiyyah kepada manusia melalui berbagai metode, seperti ceramah, film, drama dan 
bentuk lain yang melekat dalam aktivitas kehidupan setiap pribadi muslim. Dakwah 
sebagai suatu proses yang harus dikelola dengan maksimal diperlukan suatu 
cara/metode (manajemen) sehingga tujuan dari dakwah dapat dicapai.
20
   
Jika aktivitas dakwah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen, 
maka “citra profesional” dalam dakwah akan terwujud pada kehidupan masyarakat. 
Dengan demikian, dakwah tidak dipandang dalam objek ubudiyah saja, akan tetapi 
diinterpretasikan dalam berbagai profesi. Inilah yang dijadikan inti dari pengaturan 
secara manajerial organisasi dakwah. Sedangkan efektivitas dan efisiensi dalam 
penyelenggaraan dakwah adalah merupakan suatu hal yang harus mendapatkan 
prioritas. Aktivitas dakwah dikatakan berjalan secara efektif jika apa yang menjadi 
tujuan benar-benar dapat dicapai, dan dalam pencapaiannya dikeluarkan 
pengorbanan-pengorbanan yang wajar. Atau lebih tepatnya, jika kegiatan lembaga 
dakwah yang dilaksanakan menurut prinsip-prinsip manajemen akan menjamin 
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga yang bersangkutan dan akan 
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menumbuhkan sebuah citra (image) profesionalisme di kalangan masyarakat, 
khususnya dari pengguna jasa dari profesi da’i.21 
Dari definisi manajemen dakwah di atas, maka hal yang sama dikemukakan 
oleh para ahli sebagai berikut: 
a. Menurut James. A.F. Stoner: Manajemen adalah suatu proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian upaya  dari anggota organisasi 
serta penggunaan semua sumber daya yang ada pada organisasi untuk mencapai 
tujuan organisasi yang telah diterapkan sebelumnya.
22
 
b. Buchari Zainun: Manajemen adalah penggunaan efektif dari pada sumber-sumber 
tenaga manusia serta bahan-bahan material lainya dalam rangka mencapai tujuan 
yang telah ditentukan.
23
 
Dari definisi manajemen dan dakwah dapat disimpulkan bahwa pengertian 
manajemen dakwah adalah sebagai proses perencanaan tugas, pengelompokan tugas, 
menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok 
tugas dan kemudian menggerakkan kearah tujuan dakwah. 
Inilah yang merupakan inti dari manajemen dakwah, yaitu sebuah pengaturan 
secara sistematis dan koordinatif dalam kegiatan atau aktivitas dakwah yang dimulai 
dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan dakwah. 
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Setelah mengemukakan gambaran tentang manajemen maka dapat ditarik 
sebuah pemahaman bahwa manajemen dakwah adalah suatu kegiatan bersama yang 
terencana serta mempunyai cita-cita dan tujuan untuk membimbing manusia ke arah 
yang lebih baik.  
5. Tujuan Manajemen Dakwah 
Secara umum tujuan manajemen dakwah adalah untuk menuntun dan 
memberikan arah agar pelaksana dakwah dapat diwujudkan secara profesional dan 
proporsional. Artinya, dakwah harus dapat dikemas dan dirancang sedemikian rupa, 
sehingga gerak dakwah merupakan upaya nyata yang sejuk dan menyenangkan dalam 
usaha meningkatkan kualitas aqidah dan spiritual, sekaligus kualitas kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Searah dengan itu, pendekatan pemecahan masalah harus merupakan pilihan 
utama dalam dakwah. Untuk mengembangkan strategi pendekatan pemecahan 
masalah tersebut penelitian dakwah harus dijadikan aktivitas pendukung yang perlu 
dilakukan. Karena dari hasil penelitian diperoleh informasi kondisi objektif di 
lapangan baik yang berkenaan dengan masalah internal umat sebagai objek dakwah 
maupun hambatan dan tantangan serta faktor pendukung dan penghambat yang dapat 
dijadikan potensi dan sumber pemecahan masalah umat di lapangan.  
Jadi pada hakikatnya tujuan manajemen dakwah disamping memberikan arah 
juga dimaksudkan agar pelaksanaan dakwah tidak lagi berjalan secara konvensional 
seperti tabligh dalam bentuk pengajian dengan tatap muka tanpa pendalaman materi, 
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tidak ada kurikulum, jauh dari interaksi yang dialogis dan sulit untuk dievaluasi 
keberhasilannya. Meskipun disadari bahwa kita tidak boleh menafikan bagaimana 
pengaruh positif kegiatan tabligh untuk membentuk opini masyarakat dalam 
menyikapi ajaran Islam pada kurun waktu tertentu terutama pada lapisan masyarakat 
menengah ke bawah. Akan tetapi, agaknya metode itu tidak lagi dipertahankan 
seluruhnya kecuali untuk hal-hal yang bersifat informatif dan bersifat massal, karena 
dalam konteks kekinian sudah semakin tidak digemari terutama oleh generasi muda 
dan kaum intelektual.
24
 Maka dari itu dibutuhkan metode yang kreatif dalam 
berdakwah  agar mudah dipahami oleh semua kalangan sehingga tujuan dakwah 
dapat tercapai.  
6. Fungsi-Fungsi Manajemen Dakwah 
Dalam kegiatan ini fungsi manajemen dakwah berlangsung pada tataran 
dakwah itu sendiri. Dimana aktivitas dakwah khususnya dalam skala organisasi atau 
lembaga untuk mencapai suatu tujuan dibutuhkan sebuah pengaturan atau manjerial 
yang baik, ruang lingkup kegiatan dakwah merupakan sarana atau alat pembantu pada 
aktivitas dakwah itu sendiri. Adapun unsur-unsurnya amaliyyah al’idariyyah tersebut 
merupakan sebuah kesatuan yang utuh yang terdiri dari: 
a. Perencanaan dakwah (Takhthith) 
Rencana adalah suatu arah tindakan yang sudah ditentukan terlebih dahulu. 
Dari perencanaan ini akan mengungkapkan tujuan-tujuan keorganisasian dan 
kegiatan-kegiatan yang diperlukan guna mencapai tujuan. Secara alami, perencanaan 
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merupakan bagian dari sunnatullah, yaitu dengan melihat Allah swt. menciptakan 
alam semesta dengan hak dan perencanaan yang matang dengan tujuan yang jelas. 
Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Sad/38 : 27. 
                            
       
 
 
Terjemahnya: 
 
“Dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang 
kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk 
neraka”25 
 
Perencanaan (Takhthith) merupakan starting point dari aktivitas manajerial. 
Karena bagaimanapun sempurnanya suatu aktivitas manajemen tetap membutuhkan 
sebuah perencanaan. Karena perencanaan merupakan langkah awal bagi sebuah 
kegiatan dalam bentuk memikirkan hal-hal yang terkait agar memperoleh hasil yang 
optimal. Alasannya bahwa tanpa ada rencana maka tidak ada dasar untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu dalam rangka usaha mencapai tujuan. Jadi 
perencanaan memiliki peran yang sangat signifikan, karena ia merupakan dasar titik 
tolak dari kegiatan pelaksanaan selanjutnya. Oleh karena itu agar proses dakwah 
dapat memperoleh hasil yang maksimal, maka perencanaan itu merupakan keharusan. 
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Dalam organisasi dakwah, merencanakan di sini menyangkut merumuskan 
sasaran atau tujuan dari organisasi dakwah tersebut, menetapkan strategi menyeluruh 
untuk mencapai tujuan. 
Perencanaan dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah takhthith. Perencanaan 
dalam dakwah islam bukan merupakan sesuatu yang baru, akan tetapi aktivitas 
dakwah di era modern membutuhkan sebuah perencanaan yang baik dan menjadi 
agenda yang harus dilakukan sebelum melangkah pada jenjang dakwah selanjutnya. 
Secara general tugas dari perencanaan yang paling utama adalah menentukan sasaran. 
Menentukan sasaran yang ingin dicapai serta pembagiannya menjadi sasaran yang 
bersifat temporal dan bersifat sektoral serta menetukan skala prioritas 
pelaksanaannya, dengan begitu dapat menjamin secara maksimal tidak adanya sebuah 
pengabdian tugas tertentu atau hal-hal lainnya yang tak kalah pentignya.
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b. Pengorganisasian dakwah (thanzim) 
Pengorganisasian adalah seluruh pengelompokan orang-orang, alat-alat, 
tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu 
organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu tujuan yang telah ditentukan. Defenisi 
tersebut menunjukkan bahwa pengorganisasian merupakan langkah pertama ke arah 
pelaksanaan rencana yang telah tersusun sebelumnya. Dengan demikian adalah suatu 
hal yang logis pula apabila pengorganisasian dalam sebuah kegiatan akan 
menghasilkan sebuah organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan. 
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Pengorganisasian atau at-thanzim dalam pandangan islam bukan semata-mata 
merupakan wadah, akan tetapi lebih menekankan bagaimana pekerjaan dapat 
dilakukan secara rapi, teratur, dan sistematis. Sebagaimana firman Allah dalam QS. 
ash-Shaff/61 : 4. 
                          
Terjemahnya: 
 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperan di jalan-Nya 
dalam barisan teratur seakan-akan  seperti bangunan yang tersusun kokoh”27 
Pada proses pengorganisasian ini akan menghasilkan sebuah rumusan struktur 
organiasi dan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab. Jadi, yang ditonjolkan 
adalah wewenang yang mengikuti tanggung jawab, bukan tanggung jawab yang 
mengikuti wewenang.
28
 Oleh sebab itu setiap anggota ditempatkan pada posisi sesuai 
kemampuan masing-masing anggota. 
c. Penggerakan dakwah (tawjih) 
Penggerakan dakwah merupakan inti dari manajemen dakwah, karena dalam 
proses ini semua aktivitas dakwah dilaksanakan. Dalam penggerakan dakwah ini, 
pemimpin menggerakan semua elemen-elemen organisasi untuk melakukan semua 
aktivitas-aktivitas dakwah yang telah direncanakan, dan dari sinilah aksi semua 
rencana dakwah akan terealisir, di mana fungsi manajemen akan bersentuhan secara 
langsung dengan para perilaku dakwah. Selanjutnya dari sini juga proses 
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perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian atau penilaian akan berfungsi 
secara efektif.  
Adapun pengertian penggerakan adalah seluruh proses pemberian motivasi 
kerja kepada para bawahan sedemikian rupa. Sehingga mereka mampu bekerja 
dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisian dan ekonomis. Agar 
fungsi dari penggerakan dakwah ini dapat berjalan secara optimal, maka harus 
menggunakan teknik-teknik tertentu yang meliputi: 
1) Memberikan penjelasan secara komperhensif kepada seluruh elemen dakwah. 
2) Usahakan agar setiap pelaku dakwah menyadari, memahami, dan menerima 
baik tujuan yang telah diterapkan. 
3) Setiap pelaku dakwah mengerti struktur organisasi yang dibentuk. 
4) Memperlakukan secara baik bawahan dan memberikan penghargaan yang 
diiringi dengan bimbingan dan petunjuk semua anggotanya.
29
  
Dengan menjalankan teknik-teknik tersebut proses penggerakan akan berjalan 
dengan baik dan tujuan akan tercapai.  
d. Pengendalian dan evaluasi dakwah (riqabah) 
Pada organisasi dakwah, penggunaan prosedur pengendalian ini diterapkan 
untuk memastikan langkah kemajuan yang telah dicapai sesuai dengan sasaran dan 
penggunaan sumber daya manusia secara efisien. Penegndalian juga dapat 
dimaksudkan sebagai sebuah kegiatan mengukur penyimpangan dari prestasi yang 
direncanakan dan menggerakkan tindakan korektif. 
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Pada era sekarang ini pengendalian operasi dakwah dilakukan terintegrasi dari 
suatu organisasi dakwah yang sudah menjadi suatu kebutuhan, dan dalam 
pengendalian ini selalu disertakan unsur perbaikan yang berkelanjutan sifat perbaikan 
yang berkesinambung. Hal ini sebagaimana disinyalir dalam QS. al-Mujadilah/58 : 7 
yang berbunyi: 
                            
                         
                           
 
Terjemahnya: 
 
“Tidakkah engkau perhatikan, bahwa Allah mengetahui apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan rahasia antara tiga orang, 
melainkan Dia-lah yang keempatnya. Dan tidak ada lima orang, melainkan 
Dia-lah yang keenamnya. Dan tidak ada yang kurang dari itu atau lebih 
banyak, melainkan Dia pasti ada bersama mereka di mana pun mereka berada. 
Kemudian Dia akan Memberitakan kepada mereka pada hari Kiamat apa yang  
telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu”30 
 
Pengendalian dakwah pada sisi lain juga membantu seorang manajer dakwah 
untuk memonitor keefektifan aktifitas perencanaan, pengorganisasian, serta 
kepemimpinan mereka. Pengendalian dakwah ini juga dimaksudkan untuk mencapai 
suatu aktivitas dakwah yang optimal, yaitu sebuah lembaga dakwah yang terorganisir 
dengan baik, memiliki visi dan misi, serta pengendalian manajerial yang qualified. 
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Jadi, pengendalian dakwah merupakan alat pengaman dan sekaligus pendinamis 
jalannya proses dakwah.
31
 
Setelah dilakukan pengendalian semua aktivitas dakwah, maka aspek penting 
lain yang harus diperhatikan dalam mengelola organisasi dakwah adalah dengan 
melakukan langkah evaluasi. Evaluasi dakwah ini dirancang untuk memberikan 
penilaian kepada orang yang dinilai dan orang yang menilai atau pimpinan dakwah  
tentang informasi mengenai hasil karya. Tujuan dari program evaluasi ini adalah 
untuk mencapai konklusi dakwah yang evaluatif dan memberi pertimbangan 
mengenai hasil  karya serta untuk mengembangkan karya dalam sebuah program. 
Dengan pengertian lain, evaluasi dakwah adalah meningkatkan pengertian 
manajerial dakwah dalam sebuah program formal yang mendorong parah manajer 
atau pemimpin dakwah untuk mengamati prilaku anggotanya, lewat pengamatan yang 
lebih mendalam yang dapat  dihasilkan melalui saling pengertian diantara kedua 
belah pihak. Evaluasi menjadi sangat penting karena dapat menjamin keselamatan 
pelaksanaan dan perjalanan dakwah. Di samping itu, evaluasi juga penting untuk 
mengetahui positif dan negatifnya pelaksanaan. 
Sementara itu kriteria yang digunakan dalam evaluasi sudah dibakukan dan 
disusun seobjektif mungkin. Evaluasi yang dilakukan sedapat mungkin berhubungan 
dengan bidang pekerjaan yang bersangkutan, sehingga dapat menghasilkan sebuah 
analisis pekerjaan formal yang mendalam bagi semua posisi secara seksama. 
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Hasil dari evaluasi diharapkan menjadi feedback yang kuat, sehingga segala 
perencanaan yang dilakukan memang betul-betul matang. Karena sebuah 
perencanaan yang matang akan mampu manganalisis kekuatan dan kelemahan dan 
kemudian berusaha mencari solusi untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut.32 
Dengan demikian proses evaluasi akan menghasilkan hasil yang maksimal sehingga 
tujuan yang ditargetkan dapat tercapai. 
7. Proses   Manajemen  Dakwah    
Proses adalah suatu kegiatan yang dilakukan sejak dimulai hingga  berakhir, 
karena proses menyangkut keberlangsungan dan kesinambungan suatu  pekerjaan. 
Proses tersebut berkaitan erat dengan keterbatasan manusia yang tidak sempurna. 
Oleh karena itu, proses dilakukan dengan melalui tahapan-tahapan  kegiatan yang 
meliputi: penetapan waktu, penetapan sasaran, penetapan personal, penetapan jenis  
kegiatan, penetapan dana dan penetapan target dan evaluasi. Tahapan-tahapan 
penetapan tersebut berakibat pada hasil yang diharapkan dapat  dicapai semaksimal 
mungkin. Pada ilmu manajemen dakwah terlihat dengan jelas  usaha-usaha 
pencapaian tujuan yang menjadi objek kegiatannya.  
Agar proses manajemen dakwah menjadi perhatian, maka perencanaan  dan 
penyelenggaraan dakwah berjalan dengan baik, lebih terarah dan teratur rapi. Yang 
perlu diperhatikan adalah melalui proses pemikiran yang matang mengenai hal-hal 
yang harus dilaksanakan dan bagaimana cara  melaksanakannya, sehingga dapat 
dipertimbangkan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan  dengan  tetap  
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berpedoman pada skala prioritas dan pertimbangan masa depan serta urutan-urutan 
kegiatan menurut keperluannya dan bahkan dipertimbangkan faktor pendukung dan 
penghambat, lalu penetapan standarnya sebagai alat ukur  pencapaian tujuan.33 
  Menurut Zaini Muchtarom yang dikutip Mahmuddin mengemukakan bahwa, 
proses manajemen adalah pemanfaatan tenaga dan sumber daya untuk  mencapai 
tujuan organisasi dakwah melalui serangkaian kegiatan. Rangkaian  kegiatan  tersebut  
terbagi  kedalam  empat  fungsi  yaitu: 
a. Menentukan program pekerjaan yang akan dilaksanakan oleh  para anggota 
organisasi dan bagaimana cara melaksanakannya serta kapan setiap  pekerjaan itu 
harus diselesaikan. Kegiatan ini juga membuat perhitungan  mengenai dana yang 
digunakan untuk membiayai setiap pekerjaan yang akan  dilakukan. 
b.  Membagi pekerjaan yang telah ditetapkan tersebut kepada para anggota  organisasi 
sehingga pekerjaan terbagi habis ke dalam unit-unit kerja. Pembagian  pekerjaan 
ini disertai pendelegasiaan kewenangan agar masing-masing  melaksanakan 
tugasnya secara bertanggung jawab. Untuk mengatur urutan  jalannya arus 
pekerjaan perlu dibuat ketentuan mengenai prosedur dan hubungan  kerja antar 
unit. 
c.  Setelah perencanaan disusun dan pekerjaan telah terbagi, maka  selanjutnya adalah 
manajer menggerakkan orang-orang untuk melakukan  pekerjaan secara efektif 
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dan efisien berdasarkan perencanaan dan pembagian  tugas masing-masing. 
Untuk menggerakkan orang-orang tersebut perlu tindakan  komunikasi, 
memberikan motivasi, memberikan perintah, memimpin pertemuan  dan 
memberikan laporan. 
d.  Selama organisasi bergerak menurut perintah dan petunjuk yang telah  diberikan, 
maka selama itu pula manajer melaksanakan pengendalian dan  pengawasan agar 
aktivitas organisasi berjalan sesuai dengan rencana yang telah  ditetapkan.
34
 
Dengan melaksanakan beberapa rangkaian kegiatan di atas maka tujuan 
organisasi dakwah dapat terpai dengan baik. 
 
B. Tinjauan tentang Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an 
1.  Pengertian baca tulis al-Qur’an. 
Untuk pengertian baca tulis, baca berarti membaca yakni melihat tulisan dan 
mengerti atau melisankan apa yang tertulis itu. Dan tulis adalah membuat huruf  atau 
angka (dengan menggunakan pena, pensil, kapur, dan sebagainya).
35
  
Al-Qur’an menurut bahasa ialah barang yang dibaca. Dan al-Qur’an menurut 
undang-undang bahasa adalah kalimat masdar, yaitu pokok kata, yang berarti bacaan 
tetapi diartikan lebih dekat kepada sesuatu yang di kerjakan (isim maf’ul) menjadi 
artinya dibaca.
36
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Pengertian di atas dapat dilihat relevansinya dengan pengertian al-Qur’an 
yang terdapat dalam al-Qur’an itu sendiri, yakni QS. al-Qiyamah/75 : 17-18 yang 
berbunyi: 
                                
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya atas tangungan Kamilah mengumpulkannya (di dalam) dan 
(membuat pandai) membacanya. Apa bila kami telah selesai membacanya, 
maka ikutilah bacaannya itu”.37 
 
Al-Qur’an menurut istilah ialah kalam Allah swt yang merupakan mu’jizat 
yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad saw, dengan perantara 
Malaikat Jibril dan membacanya adalah ibadah.  
Berdasarkan hal tersebut di atas, al-Qur’an ini tidak ada yang dapat 
menandingi kehebatan, keluarbiasaan, dan kebenarannya, sebagaimana Firman Allah 
dalam QS. al-Hijr/15 : 9. 
                
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur’an dan sesungguhnya kami 
benar-benar memeliharanya”.38 
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 Al-Qur’an sejak masa turunnya sampai dewasa ini tidak berubah baik dari 
segi lafaz, bahasa dan susunannya tetap terjamin keasliannya dan keutamaannya. Dan 
al-Qur’an ini adalah sebagai pedoman bagi manusia terutama bagi orang Islam, baik 
untuk perorangan maupun masyarakat, demi menuju keselamatan dunia maupun 
akhirat kelak. 
 Kemudian dari pada itu, beberapa pendapat yang telah memberikan 
pengertian dari kalimat al-Qur’an sebagai berikut: 
a.  Pendapat Asy-Syafi’i: ”al-Qur’an” yang di ta’rifkan dengan “al” tidak berhamzah 
(tidak berbunyian) dan bukan diambil dari sesuatu kalimat lain tidak diambil dari 
“qara’tu” sama dengan aku telah baca.  Kalimat itu nama resmi bagi kalamullah 
yang diturunkan kepada “Muhammad”. Menurut ini harus kita baca “al-Qur’an” 
dengan tidak membunyikan “a”. 
b. Pendapat Al-Lihyani dan golongan ulama bahwa lafaz “Qur’an” itu bermakna 
“yang dibaca” mashdar (dimaknakan dengan isim maf’ul. Karena al-Qur’an) 
pendapat ini terkenal. 
Jadi yang dimaksud dengan kegiatan pembelajaran baca tulis al-Qur’an adalah 
melafazkan dan menulis ayat-ayat al-Qur’an dengan mengetahui aturan-aturan yang 
telah ditetapkan seperti makhrajal huruf, panjang pendek, kaidah tajwid, dan gharib 
sehingga tidak terjadi perubahan makna pada al-Qur’an.  
2. Keutamaan Belajar dan Mengajarkan Al-Qur’an. 
 Keutamaan belajar dan mengajarkan al-Qur’an telah dijelaskan oleh 
Rasulullah saw, baik dalam al-Qur’an  maupun dalam hadis Rasulullah saw. diantara 
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dalil yang mengisyaratkan keutamaan memperoleh dan mengajarkan al-Qur’an 
adalah sebagai berikut: 
a. Firman Allah swt. dalam surah Fathir/35: 29, yang berbunyi: 
 
                           
         
 
Terjemahnya: 
 
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (al-Quran) dan 
melaksanakan shalat dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 
Anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 
mengharapkan perdagangan yang tidak akan rugi.”39 
  
b. Surah al-Muazammil/73 : 4 yang berbunyi:  
                  
 
Terjemahnya:  
 
“Dan bacalah al-Qur’an dengan teliti”. 40 
Dengan berbagai dalil yang dikemukakan di atas, jelaslah bahwa orang-orang 
yang mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an diberi predikat sebaik-baik manusia.  
Mempelajari dan memahami al-Qur’an menjadi menarik selain karena al-
Qur’an adalah kitab suci yang wajib diimani juga mengandung beberapa 
keistimewaan lain: 
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a. Mengandung gaya bahasa yang indah dan halus. 
Sejarah menjelaskan bahwa sejak turunnya al-Qur’an hingga kini masih 
tercatat, bahwa dikala Nabi Muhammad saw menyampaikan seruannya dengan 
membacakan ayat-ayat al-Qur’an kepada pemuka Quraisy pada khususnya bangsa 
Arab pada umumnya, banyak diantara mereka mengakui akan kehalusan, keindahan 
bahasa dan susunan  al-Qur’an. Demikianpun kehebatan isi yang terkandung di 
dalamnya. 
Demikian tingginya keindahan kefasihan nilai bahasa al-Qur’an, maka sampai 
sekarang tidak seorangpun seperti dengannya, bahkan sampai hari kiamatpun tidak 
ada seorangpun yang sanggup untuk menandinginya, sebagai mana yang difirmankan 
Allah dalam surah al-Isra’/17: 88 yang berbunyi: 
                               
              
 
 
 
Terjemahnya:  
 
“Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat 
yang serupa (dengan) al-Quran ini, mereka tidak akan dapat membuat yang 
serupa dengannya, sekalipun mereka saling membantu satu sama lain.”41 
 
 
 
 
                                                             
41
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 473. 
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b. Ajarannya bersifat universal (umum)  
Salah satu keistimeawaan yang dimiliki al-Qur’an ialah adanya ajaran yang 
terkandung di dalamnya yang bersifat universal, yaitu berlaku untuk semua bangsa 
dan negara serta berlaku hingga akhir zaman. 
3. Metode Pembelajaran Al-Qur’an 
Dalam proses pembelajaran, metode mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Adapun metode-metode pembelajaran 
al-Qur’an sebagai berikut: 
a. Metode Iqra’ 
Metode iqra’ adalah suatu metode membaca al-Qur’an yang menekankan 
langsung pada latihan membaca. Adapun buku panduan iqra’ terdiri dari 6 jilid di 
mulai dari tingkat yang sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang 
sempurna. 
Metode iqra’ ini disusun oleh Ustadz As’ad Human yang tinggal di 
Yogyakarta. Kitab iqra’ dari keenam jilid tersebut di tambah satu jilid lagi yang berisi 
tentang doa-doa. Dalam setiap jilid terdapat petunjuk pembelajarannya dengan 
maksud memudahkan setiap orang yang belajar maupun yang mengajar al-Qur’an. 
Metode iqra’ ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang bermacam-
macam, karena ditekan-kan pada bacaannya (membaca huruf al-Qur’an dengan 
fasih). Bacaan langsung tanpa dieja. Artinya tidak diperkenalkan nama-nama huruf 
hijaiyah dengan cara belajar siswa aktif (CBSA) dan lebih bersifat individual. 
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b. Metode Qira’ati 
 Metode qira’ati disusun oleh Ustadz H. Dahlan Salim Zarkasy pada tahun 
1986 bertepatan pada tanggal 1 Juli. H.M Nur Shodiq Ahrom (sebagai penyusun 
didalam bukunya “Sistem Qa'idah Qira’ati”), metode ini ialah membaca al-Qur’an 
yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan kaidah 
ilmu tajwid sistem pendidikan dan pengajaran metode qira’ati ini melalui sistem 
pendidikan berpusat pada murid dan kenaikan kelas/jilid tidak ditentukan oleh 
bulan/tahun dan tidak secara klasikal, tapi secara individual (perseorangan). 
c. Metode Al-Baghdad 
Metode al-Baghdad adalah metode tersusun (tarkibiyah), maksudnya yaitu 
suatu metode yang tersusun secara berurutan dan merupakan sebuah proses ulang 
atau lebih kita kenal dengan sebutan metode alif, ba’, ta’. Metode ini adalah metode 
yang paling lama muncul dan metode yang pertama berkembang di Indonesia. Cara 
pembelajaran metode ini adalah  hafalan, ejaan, modul, tidak variatif, dan pemberian 
contoh yang absolut. 
d. Metode An-Nahdhiyah 
Metode an-Nahdhiyah adalah salah satu metode membaca al-Qur’an yang 
muncul di daerah Tulungagung, Jawa Timur. Metode ini disusun oleh sebuah 
lembaga pendidikan Ma’arif Cabang Tulungagung. Karena metode ini merupakan 
metode pengembangan dari metode al-Baghdad, maka materi pembelajaran al-Qur’an 
tidak jauh berbeda dengan metode qira’ati dan iqra’. Dan perlu diketahui bahwa 
pembelajaran metode ini lebih ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan 
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dengan ketukan atau lebih tepatnya pembelajaran al-Qur’an pada metode ini lebih 
menekankan pada kode “Ketukan”. Dalam pelaksanaan metode ini mempunyai dua 
program yang harus diselesaikan oleh para santri, yaitu: 
1) Program buku paket  yaitu program awal sebagai dasar pembekalan untuk 
mengenal dan memahami serta mempraktekkan membaca Al-Qur’an.  
2) Program sorogan Al-Qur’an yaitu program lanjutan sebagai aplikasi praktis 
untuk mengantarkan santri mampu membaca Al-Qur’an sampai khatam. 
e. Metode Jibril 
Terminologi (istilah) metode jibril yang digunakan sebagai nama dari 
pembelajaran al-Qur’an yang diterapkan di PIQ Singosari Malang, adalah 
dilatarbelakangi perintah Allah swt kepada Nabi Muhammad saw untuk mengikuti 
bacaan al-Qur’an yang telah diwahyukan melalui malaikat Jibril. Menurut KH. M. 
Bashori Alwi sebagai pencetus metode jibril, bahwa teknik dasar metode jibril 
bermula dengan membaca satu ayat atau lanjutan ayat atau waqaf, lalu ditirukan oleh 
seluruh orang-orang yang mengaji. Sehingga mereka dapat menirukan bacaan guru 
dengan pas. Metode jibril terdapat dua tahap yaitu tahqiq dan tartil.  
f. Metode Tilawati 
Metode tilawati adalah metode belajar al-Qur’an yang disampaikan secara 
seimbang antara pembiasaan melalui pendekatan klasikal dan kebenaran membaca 
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melalui pendekatan individual dengan teknik baca simak.
42
 Metode ini biasanya 
digunakan dengan cara gur berhadapan langsung dengan santri. 
g. Metode Al-Barqi 
Metode al-Barqi merupakan metode cepat membaca al-Qur’an yang paling 
awal. Metode ini ditemukan dosen Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya, 
Muhadjir Sulthon pada tahun 1965. Metode ini disebut anti lupa karena mempunyai 
struktur yang apabila pada saat siswa lupa dengan huruf-huruf atau suku kata yang 
telah dipelajari, maka ia akan dengan mudah dapat mengingat kembali tanpa bantuan 
guru. Penyebutan anti lupa itu sendiri adalah dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Departemen Agama RI. 
Metode ini diperuntukkan bagi siapa saja mulai anak-anak hingga orang 
dewasa. Metode ini mempunyai keunggulan anak tidak akan lupa sehingga secara 
langsung dapat mempermudah dan mempercepat anak/siswa belajar membaca.
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Waktu untuk belajar membaca al-Qur’an menjadi semakin singkat. 
 
 
 
                                                             
42
Sandra Agustiya N, “Metode Pembelajaran Al-Qur’an”, Blog Sandra Agustiya N. 
http://sandraagustiya.blogspot.co.id/2015/02makalah-metode-pembelajaran-al-quran.html (19 Februari 
2016). 
43
Muhammad Novyar Nafis, “Metode Al-Barqi” Blog Muhammad Novyar Nafis. http://4l-
b4rq1.blogspot.co.id/2010/10/metode-al-barqi.html (19 Februari 2016). 
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C. Tinjauan Tentang Taman Kanak-kanak Atau Taman Pendidikan Al-Qur’an 
(TK/TPA) 
1. Pengertian  Taman Kanak-kanak atau Taman Pendidikan Al-Qur’an 
(TK/TPA) 
Taman pengajian al-Qur’an atau yang lebih dikenal dengan nama taman 
kanak-kanak dan taman pendidikan al-Qur’an (disingkat TK/TPA) adalah lembaga 
pendidikan dan pengajaran Islam untuk anak-anak, remaja dan dewasa yang 
menjadikan anak didiknya mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai 
dengan kaidah-kaidah ilmu. 
Taman pendidikan al-Qur’an adalah sebuah sistem pendidikan dan sarana 
pelayanan keagamaan non formal yang dirancang secara khusus. Sistem ini mampu 
menanmpung hasrat dan minat belajar agama bagi anak-anak dan remaja islam 
bahkan dewasa yang ingin mempelajari al-Qur’an tanpa harus memberikan beban 
yang berat kepada mereka. Memberikan materi pelajaran yang gampang dan 
disenangi sehingga mempunyai daya tarik tersendiri, khususnya bagi anak-anak dan 
remaja. Sesuai dengan namanya, taman pendidikan al-Qur’an menekankan adanya 
upaya agar murid-murid bisa mengenal aksara dan huruf al-Qur’an dengan baik dan 
benar serta menjadikan kebiasaan dan kegemaran membaca al-Qur’an (tadarrus) 
secara fasih menurut ilmu tajwid ditambah dengan materi peljaran keagmaan lainnya. 
2. Visi, Misi, Tujuan, dan Target TK/TPA 
a. Visi TK/TPA yaitu menyiapkan generasi Qur’ani menyongsong masa depan 
gemilang. 
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b. Misi TK/TPA yaitu misi pendidikan dan dakwah islamiyah. 
c. Tujuan dan target TK/TPA yaitu untuk menyiapkan anak didiknya agar menjadi 
generasi qur’ani. 
Demi tercapainya tujuan ini perlu merumuskan pula target-target 
operasioanlnya. Dalam jangka satu  tahun diharapkan setiap anak didik akan memiliki 
kemampuan: 
1) Membaca al-Qur’an dengan benar sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. 
2) Melakukan shalat dengan baik dan terbiasa hidup dalam suasana islami. 
3) Hafal beberapa surah-surah pendek, ayat-ayat pilihan dan do’a sehari-hari. 
4) Menulis huruf Al-Qur’an dengan baik dan benar. 
3. Kurikulum TK/TPA 
Penyusunan kurikulum TK/TPA mengacu pada asas-asas sebagai berikut: 
a. Asas agamis bersumber dari al-Qur’an dan hadits. 
b. Asas filosofis berdasarkan pada sila pertama Pancasila 
c. Asas sosio kultural bersumber pada kenyataan bahwa mayoritas bangsa Indonesia 
beragama Islam. 
d. Asas psikologis, secara psikologis Usia 4-12 tahun cukup kondusif untuk 
menerima bimbingan membaca dan menghafal al-Qur’an, serta nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya.
44
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Syamsuddin, MZ, Panduan Kurikulum dan Pengajaran TKA/TPA (Jakarta: LPPTKA 
BKPRMI Pusat, 2004), h. 15-21. 
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Inilah yang menjadi asas-asas dalam menentukan kurikulum yang akan 
digunakan pada TK/TPA.   
4. Tujuan Kurikulum TK/TPA 
a. Santri dapat mengagumi dan mencintai al-Qur’an sebagai bacaan istimewa dan 
pedoman utama. 
b. Santri dapat terbiasa membaca al-Qur’an dengan lancar dan fasih serta memahami 
hukum-hukum bacaannya berdasarkan kaidah ilmu tajwid. 
c. Santri dapat mengerjakan shalat lima waktu dengan tata cara yang benar dan 
menyadarinya sebagai kewajiban sehari-hari. 
d. Santri dapat mengembang prilaku sosial yang baik sesuai tuntunan Islam dan 
pengalaman pendidiknya. 
e. Santri dapat menguasai sejumlah surah pendek, ayat pilihan, dan doa harian. 
f. Santri dapat menulis huruf arab dengan baik dan benar.45 
Tujuan kurikulum di atas menjadi tolak ukur keberhasilan TK/TPA dalam 
membina dan mengajarkan al-Qur’an dan menjadi bagian dari metode mengajar yang 
efektif kepada santri dan santriwati.  
 
 
 
                                                             
45
Syamsuddin, MZ, Panduan Kurikulum dan Pengajaran TKA/TPA, h.15-21 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan yang terdapat dalam penelitian dan dari sudut filsafat metodologi penelitian 
merupakan epistimologi penelitian. Dan adapun rangkaian metodologi penelitian 
yang digunakan penulis dalam sebagai berikut: 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metode deskriptif, yaitu pengumpulan data dari responden. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistik bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, baik itu 
perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa. Pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
1
 Diantaranya adalah penggunaan studi 
khusus deskriptif dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau 
memperoleh informasi dari data penelitian secara menyeluruh dan mendalam.
2
 Maka 
dari itu peneliti menggunakan metode ini dalam melakukan penelitian mengenai 
                                                             
1
Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Kerta Karya, 1998), h. 
6. 
2
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006),  h. 35. 
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manajemen TK/TPA Binaan UIN dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an di 
Kelurahan Romang Polong, kecamatan Somba Opu, kabupaten Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
manajemen yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan untuk 
mendapatkan data dan informasi mengenai manajemen TK/TPA Binaan UIN dalam 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an di Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba 
Opu, Kabupaten Gowa. 
C. Lokasi dan Sumber Data 
Penentuan lokasi penelitian ini yaitu di TK/TPA Binaan UIN di Jalan Mustafa 
Daeng Bung,  Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. 
Waktu penelitian ini berkisar satu bulan sejak pengesahan draft proposal, penerbitan 
surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil penelitian. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data 
sekunder : 
1. Data Primer   
Data primer adalah data yang dikumpulkan dari sumber utama. Dalam 
penelitian ini yang menjadi sumber utamanya adalah TK/TPA Binaan UIN. Dalam 
penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah hasil wawancara dengan 
pimpinan dan guru santri sebagai responden mengenai pengelolaan TK/TPA dalam 
pemberantasan buta huruf al-Qur’an. 
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2. Data sekunder  
Data sekunder merupakan data pelengkap atau tambahan yang melengkapi 
data yang sudah ada sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian ini adalah kajian 
terhadap artikel atau buku-buku yang di tulis oleh para ahli yang ada hubungannya 
dengan penelitian ini serta kajian pustaka dari hasil penelitian terdahulu yang ada 
relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah di terbitkan 
maupun yang tidak di terbitkan dalam bentuk buku. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Sebagai seorang peneliti maka harus melakukan kegiatan pengumpulan data. 
Kegiatan pengumpulan data merupaka prosedur yang sangat menetukan baik tidaknya 
suatu penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan pariset untuk data.
3
 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian Pustaka (Library Research) 
 Penelitian pustaka adalah suatu kegiatan mencari dan data dari buku-buku 
yang sesuai untuk dijadikan reverensi dan dijadikan sebagai acuan dasar untuk 
menjelaskan konsep-konsep penelitian.literatur yang dimaksud adalah berupa buku, 
ensiklopedia, karya tulis ilmiah dan sumber data lainnya yang didapatkan di berbagai 
perpustakaan.  
 
                                                             
3
Rachmat Kriyantono, teknik praktis riset komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan 
Bungin, Edisi Pertama (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2009), h. 93. 
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2. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Jenis penelitian ini menggunakan beberapa cara yang dianggap relevan 
dengan penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 
 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.
4
 Penggunaan metode observasi dalam penelitian di atas 
mempertimbangkan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif yang dilakukan 
secara langsung dengan mengamati objek. Penulis menggunakan teknik ini untuk 
mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati, mencatat dan menganalisa secara sistematis. Pada observasi 
ini penulis akan menggunakannya dengan maksud untuk mendapatkan data yang 
efektif mengenai Manajemen TK/TPA dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an pada 
TK/TPA Binaan UIN di Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, 
Kabupaten Gowa. 
b. Wawancara. 
 Metode wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara bertatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan 
jawabannya juga diberikan secara lisan.
5
 
 Jenis  wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
secara mendalam yaitu dengan cara mengumpulkan data atau informasi secara 
                                                             
4
Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.54. 
5
Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 222. 
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langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan 
mendalam.
6
 Maka dari itu peneliti menggunakan metode wawancara kepada  
beberapa informan sebagai berikut: 
1) Marlayni Haris selaku Pimpinan atau Kepala Unit TK/TPA Binaan UIN 
2) Erina Majid selaku Sekretaris TK/TPA Binaan UIN 
3) Nur Fitra Khairul selaku Guru/Pengajar TK/TPA Binaan UIN 
4) Nurul Fika Faun selaku Guru/Pengajar TK/TPA Binaan UIN 
5) Islamiyah selaku Guru/Pengajar TK/TPA Binaan UIN 
c. Dokumentasi  
 Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen, rapat, 
catatan harian dan sebagainya.
7
 
 Data yang diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai 
gambaran umum TK/TPA Binaan UIN sebagai lokasi penelitian dan historikalnya. 
E. Instrumen Penelitian  
 Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrument atau alat yang digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa 
instrument sebagai alat untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam sebuah 
penelitian. 
                                                             
6
Husain Usman dan Pornomo Setiady Metodologi Penelitian Sosial (Cet. IV; Jakarta: PT. 
Bumi Aksar, 2011), h. 73. 
7
Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Press, 1999), h. 72. 
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 Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa instrument sebagai 
penunjang dalam penelitian yaitu mencatat hasil observasi dan wawancara, pedoman 
wawancara dan telaah kepustakaan seperti kamera handphone, perekam suara 
handphone, pulpen dan buku catatan. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif 
yang bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisa data yang bersifat khusus (Fakta 
Empiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum.
8
 Pada tahap ini data yang 
diperoleh dari TK/TPA Binaan UIN di Kelurahan Romang Polong Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa dianalis dan diolah kemudian disimpulkan secara garis besar. 
 
 
 
                                                             
8
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 196. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya TK/TPA Binaan UIN 
Taman pengajian al-Qur’an atau yang lebih dikenal dengan nama taman 
kanak-kanak dan taman pendidikan al-Qur’an Binaan UIN (disingkat TK/TPA 
Binaan UIN) adalah lembaga pendidikan dan pengajaran Islam untuk anak-anak yang 
ada di Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. 
TK/TPA Binaan UIN dibentuk pada tahun 1992 oleh sejumlah mahasiswa KKN 
(Kuliah Kerja Nyata) UIN Alauddin Makassar yaitu Ismail, Aminah, dan Muhammad 
Athar. TK/TPA Binaan UIN pada awalnya hanya merupakan program kerja 
mahasiswa selama proses KKN berlangsung, akan tetapi melihat antusias masyarkat 
Kelurahan Romang Polong yang berantusias untuk belajar mengaji pada waktu itu, 
program kerja TK/TPA tersebut di permanenkan menjadi suatu lembaga pengajaran 
baca tulis al-Qur’an dengan nama TK/TPA Binaan UIN. Hal ini sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Kepala Unit TK/TPA Binaan UIN sebagai berikut: 
“TK/TPA Binaan UIN pada awalnya hanya merupakan program kerja 
Mahasiswa KKN UIN Alauddin yang ditempatkan di Kelurahan Romang 
Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa, setelah proses KKN 
berakhir, jumlah santri dan santriwati terus bertambah. Maka dari itu program 
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kerja para mahasiswa KKN tersebut dipermanenkan menjadi lembaga 
TK/TPA”.1 
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terbentuknya TK/TPA 
Binaan UIN berawal dari program kerja Mahasiswa KKN yang kemudian 
dipermanenkan menjadi lembaga resmi TK/TPA dengan alasan santri dan santriwati 
yang terus bertambah. 
Seiring berjalannya waktu jumlah santri dan santriwati yang terus meningkat, 
pada tahun 2004 TK/TPA Binaan UIN diambil alih oleh Marlayni, S.Pd salah satu  
Warga Kelurahan Romang Polong. Marlayni, S.Pd berhasil mengelola TK/TPA 
Binaan UIN dengan baik dan bergabung dengan  LPPTKA/BKPRMI Kabupaten 
Gowa pada tahun 2009 sampai sekarang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
Marlayni Haris (32 Tahun), Kepala Unit TK/TPA Binaan UIN, Wawancara, Gowa, 5 April 
2016. 
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2. Profil TK/TPA Binaan  UIN 
Nama Unit TK/TPA      : TK/TPA Binaan UIN 
Nomor Keanggotaan Unit      :  014/014-01/LPPTKA 
Provinsi                                   :  Sulawesi Selatan  
Kecamatan                              :  Somba Opu 
Kelurahan                               :  Romang polong 
Jalan dan Nomor                    :  Jl. Mustafa Daeng Bunga No.90 
Kode Pos                                :  92113 
Telp. / Fax                              :  0852 40 753 257 
Daerah                                    :  Perkotaan            
Tahun Berdiri                         :  1992 
Lokasi TK/TPA                     :   Masjid Nurul Mubaraq 
Organisasi Penyelenggara     :   Organisasi 
Pimpinan TK/TPA                 :   Marlayni, S.Pd  
Jumlah Pengajar                     :  a. Ustadz 3 Orang 
                                                   b. Ustadzah 11 Orang 
Jumlah Santri                         : 132 Santri
2
 
   
 
 
                                                             
2
Dokumen Profil TK/TPA Binaan UIN Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, 
Kabupaten Gowa tahun 2015. 
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3. Struktur Organisasi TK/TPA Binaan UIN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Papan struktur organisasi TK/TPA Binaan UIN Kelurahan Romang Polong, 
Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan struktur organisasi di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah 
supervisor TK/TPA Binaan UIN berjumlah 14 orang, terdiri dari satu orang 
Pelindung, satu orang Penasehat, satu orang Kepala Unit TK/TPA, satu orang 
Sekretaris, satu orang Bendahara dan sembilan orang Pembina atau Pengajar.  
 
PELINDUNG 
H.PAWALLANG 
PENASEHAT 
H.S. DAENG LILI 
KEPALA UNIT 
MARLAYNI, S.Pd 
BENDAHARA 
HASNIA RESKY U 
SEKRETARIS 
ERINA MAJID 
PEMBINA 
SISWANDI SYA NUR EKAWATI NURWAHIDAH 
MARLAYNI HASNIA RESKY U ISLAMIAH 
NURNANINGSIH ST MAISYAH NUR ERINA MAJID 
NUR FITRA CH KHAERUNNISA NURUL FIKA FAUN 
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4. Visi, Misi dan Aturan  TK/TPA Binaan UIN 
a. Visi: 
Menciptakan generasi muda Islam yang beriman, cerdas, dan berakhlak mulia 
siap menghadapi tantangan dimasa yang akan datang. 
b. Misi: 
1) Membuat gerakan mengaji sepanjang hayat. 
2) Membuat kurikulum terpadu. 
3) Melakukan pembelajaran perkelas atau sesuai tingkatan Iqra. 
4) Memberdayakan peran orang tua santri dan santriwati. 
5) Aktif dalam kegiatan lomba antar TK/TPA. 
c. Aturan TK/TPA Binaan UIN 
1) Setiap santri wajib hadir setiap hari belajar 10 menit sebelum pelajaran 
dimulai dan membersihkan masjid sesuai jadwal.  
2) Setiap santri wajib membawa buku tulis dan alat tulisnya. 
3) Setiap santri wajib membawa buku cek bacaan. 
4) Setiap santri yang akan pindah iqra’ dan juz wajib menghafal doa dan surah 
yang telah ditentukan. 
5) Setiap orang tua santri wajib mengeluarkan infaq perbulan sesuai kemampuan 
dan keikhlasan masing-masing untuk keperluan rutin TK/TPA. 
6) Setiap santri tidak boleh: 
a) Ribut, lari-lari, bermain saat proses belajar mengajar di dalam masjid. 
b) Makan atau mengotori masjid dan tempat belajar. 
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c) Berkelahi dan menganggu teman. 
d) Alfa mengaji dalam waktu 3 hari kecuali sakit. 
7) Semua pelajaran yang diperoleh santri dalam waktu 6 bulan akan dievaluasi 
guna memperoleh penilaian terhadap santri akan kecerdasan dan prilakunya 
yang dituangkan dalam rapor santri. 
8) Rapor santri akan diberikan kepada santri yang aktif dan ikut evaluasi yang 
diberikan di waktu tertentu dalam kegiatan rihlah santri.
3
 
Berdasarkan uraian di atas TK/TPA Binaan UIN diharapkan mampu 
menciptakan generasi muda Islam yang beriman, cerdas, dan berakhlak mulia setiap 
menghadapi tantangan dimasa yang akan datang melalui beberapa proses tahap 
belajar dan mematuhi aturan-aturan yang diterapkan pihak pengelola TK/TPA Binaan 
UIN. 
5. Santri dan Santriwati TK/TPA Binaan UIN 
Santri dan santriwati TK/TPA Binaan UIN berjumlah 132 anak, terdiri dari 64 
anak laki-laki dan 68 anak perempuan. Santri dan santriwati yang belajar di TK/TPA 
Binaan UIN rata-rata berasal dari Kelurahan Romang itu sendiri dan sementara duduk 
di bangku sekolah dasar hingga sekolah menengah pertama atau sederajat.  Waktu 
belajar santri dan santriwati TK/TPA Binaan UIN terbagi menjadi 2 yaitu santri yang 
bersekolah di pagi hingga siang hari belajar baca tulis al-Qur’an pada pukul 16.00 
                                                             
3
Dokumen TK/TPA Binaan UIN Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, 
Kabupaten Gowa tahun 2015. 
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sampai 18.00 wita, sementara santri yang bersekolah di siang hingga sore hari belajar 
baca tulis al-Qur’an pada pukul 18.00 sampai 20.00 wita.   
6. Pembina dan Pengajar TK/TPA Binaan UIN  
Pembina dan pengajar TK/TPA Binaan UIN berjumlah 14 orang, terdiri dari 
tiga orang laki-laki dan 11 orang perempuan, Pembina atau pengajar TK/TPA Binaan 
UIN adalah mereka yang dianggap berkompeten dan mampu dalam proses 
pengajaran baca tulis al-Qur’an kepada santri dan santriwati TK/TPA Binaan UIN.  
7. Sarana dan Prasarana TK/TPA Binaan UIN 
TK/TPA Binaan UIN yang berlokasikan di Masjid Nurul Mubaraq Jalan 
Mustafa Daeng Bunga, Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, 
Kabupaten Gowa memiliki beberapa sarana dan prasarana sebagai penunjang proses 
belajar mengajar santri dan santriwati yaitu 4 buah papan tulis, 70 buah meja tulis, 2 
buah kipas angin, dan 3 buah karpet. Sarana dan prasarana tersebut diharapkan 
mampu menciptakan  suasana belajar mengajar yang nyaman dan tenang bagi santri 
dan santriwati dalam proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an. 
 
B. Manajemen TK/TPA Binaan UIN di Kelurahan Romang Polong, Kecamatan 
Somba Opu, Kabupaten Gowa 
1. Takhthith (Perencanaan) 
Perencanaan merupakan langkah awal bagi sebuah kegiatan dalam bentuk 
memikirkan hal-hal yang terkait agar memperoleh hasil yang optimal. Alasannya 
bahwa tanpa ada rencana maka tidak ada dasar untuk melaksanakan kegiatan-
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kegiatan tertentu dalam rangka usaha mencapai tujuan. Jadi perencanaan memiliki 
peran yang sangat signifikan, karena ia merupakan dasar titik tolak dari kegiatan 
pelaksanaan selanjutnya. Oleh karena itu agar proses dakwah dapat memperoleh hasil 
yang maksimal, maka perencanaan itu merupakan keharusan.  
TK/TPA Binaan UIN merencanakan atau menargetkan beberapa hal yang 
harus dicapai oleh santri dan santriwati sebagaimana yang terlampir dalam visi 
TK/TPA Binaan UIN sebagai berikut: 
“Menciptakan generasi muda Islam yang beriman, cerdas, dan berakhlak 
mulia siap menghadapi tantangan dimasa yang akan datang”.4  
Berdasarkan visi yang ingin dicapai oleh TK/TPA Binaan UIN dapat 
disimpulkan bahwa TK/TPA Binaan UIN akan menciptakan generasi-generasi yang 
beriman dalam artian taat kepada perintah dan ajaran syariat Islam. Menciptakan 
generasi-generasi yang cerdas yaitu pandai dan mahir dalam membaca al-Qur’an 
sebagai modal untuk mempelajari dan memahami al-Qur’an  yang akan diterapkan 
sebagai pedoman dan landasan hidup di masa yang akan datang. Menciptakan 
generasi yang berakhlak mulia yaitu santri dan santriwati yang taat dan patuh kepada 
orang tua.  Hal ini juga sejalan dengan yang dijelaskan oleh Kepala Unit TK/TPA 
Binaan UIN sebagai berikut: 
“Target yang ingin dicapai yaitu dalam jangka waktu satu tahun diharapkan 
santri dan santriwati mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, serta 
memotivasi dan mengajarkan ajaran Islam kepada santri dan santriwati agar 
                                                             
4
Dokumen TK/TPA Binaan UIN Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, 
Kabupaten Gowa tahun 2015. 
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menjadi anak-anak yang soleh dan solehah, berakhlak mulia dan patuh kepada 
orang tua”.5 
Mengenai beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa TK/TPA 
Binaan UIN tidak hanya menargetkan santri dan santriwati mampu membaca al-
Qur’an dalam jangka waktu satu tahun melainkan menciptakan santri dan santriwati 
yang beriman dan berkhlak mulia.  
2. Tanzhim (Pengorganisasain) 
Pengorganisasian adalah seluruh pengelompokan orang-orang, alat-alat, 
tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu 
organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu tujuan yang telah ditentukan. Definisi 
tersebut menunjukkan bahwa pengorganisasian merupakan langkah pertama ke arah 
pelaksanaan rencana yang telah tersusun sebelumnya.  
a. Pengelompokan Santri dan Santriwati TK/TPA Binaan UIN 
Pembagian atau pengelompokan santri dan santriwati TK/TPA Binaan UIN 
dalam proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an dibagi menjadi 3 kelas atau 
kelompok yaitu:  
1) Kelas I yaitu kelompok yang mempelajari iqra’ satu, dua dan tiga. 
2) Kelas II yaitu kelompok yang mempelajari iqra’ empat, lima dan enam. 
3) Kelas III yaitu kelompok yang mempelajari dan membaca Juz 1 sampai 30.  
Pembagian kelas atau kelompok tersebut berdasarkan tingkat kemampuan 
masing-masing santri tanpa memandang umur atau tingkatan pendidikan formal 
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Erina Majid (21 Tahun), Sekretaris TK/TPA Binaan UIN, Wawancara, Gowa, 5 April 2016..  
65 
 
 
 
mereka. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh pihak pengelola TK/TPA Binaan 
UIN sebagai berikut: 
”Pengelompokan santri dan santriwati berdasarkan tingkat kemampuan 
mereka, santri yang memiliki kemampuan yang cepat dibanding dengan santri 
lainnya akan disesuaikan dan ditempatkan dikelas yang sesuai kemampuannya 
tanpa melihat tingkat pendidikan mereka diluar”.6 
 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengelola TK/TPA Binaan 
UIN bersikap profesional dalam hal pembagian kelas belajar santri dan santriwati 
dengan cara tidak memandang tingkatan umur dan pendidikan santri dan santriwati, 
akan tetapi betul-betul melihat dan memperhatikan kemampuan masing-masing santri 
dan santriwati. Hal ini dilakukan demi efektivnya proses pembelajaran baca tulis al-
Qur’an di Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. 
b. Pengelompokan Guru/Pengajar TK/TPA Binaan UIN 
Pembagian atau Pengelompokan tenaga Pengajar TK/TPA Binaan UIN dalam 
mengajar baca tulis al-Qur’an kepada santri dan santriwati tidak ditetapkan secara 
permanen, akan tetapi pihak pengelola menyesuaikan pada jumlah pengajar yang 
hadir pada saat itu, kemudian mengajar sesuai pembagian kelas santri dan santriwati. 
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Kepala Unit TK/TPA Binaan UIN sebagai 
berikut: 
”Para pengajar TK/TPA Binaan UIN tidak ditetapkan mengajar secara 
permanen pada kelas-kelas tertentu, akan tetapi disesuaikan dengan jumlah 
pengajar yang hadir. Hal ini dilakukan karena tidak semua pengajar bisa 
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Nur Fitra Khairul (21 Tahun), Guru TK/TPA Binaan UIN, Wawancara, Gowa, 5 April 2016. 
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menyempatkan diri hadir setiap hari, dengan alasan ada yang mempunyai 
kesibukan”.7 
 Dari penejelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengelola TK/TPA Binaan 
UIN tidak menetapkan secara permanen pembagian kelompok pengajar santri dan 
santriwati dalam mengajar baca tulis al-Qur’an dengan alasan tidak semua pengajar 
bisa menyempatkan diri hadir setiap hari mengajar santri dan santriwati. Maka dari 
itu pengelompokan pengajar disesuaikan dengan jumlah pengajar yang hadir pada 
saat itu. 
3. Tawjih (Penggerakan)  
Penggerakan dakwah merupakan inti dari manajemen dakwah, karena dalam 
prosess ini semua aktivitas dakwah dilaksanakan. Dalam penggerakan dakwah ini, 
pemimpin menggerakan semua elemen-elemen organisasi untuk melakukan semua 
aktivitas-aktivitas dakwah yang telah direncanakan, dan dari sinilah aksi semua 
rencana dakwah akan terealisir, di mana fungsi manajemen akan bersentuhan secara 
langsung dengan para perilaku dakwah. Penggerakan adalah seluruh proses 
pemberian motivasi kerja kepada para bawahan sedemikian rupa. Sehingga mereka 
mampu bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisian dan 
ekonomis.  
Berdasarkan definisi di atas, Tawjih (penggerakan) ini dimaksudkan adanya 
peran seorang pimpinan terhadap bawahan baik yang sifatnya komunikasi formal 
maupun dalam bentuk kebijakan tertentu sehubungan dengan pelaksanaan organisasi 
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Marlayni Haris (32 Tahun), Kepala Unit TK/TPA Binaan UIN, Wawancara, Gowa, 5 April 
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di TK/TPA. Peran seorang ketua dalam hal ini Kepala Unit TK/TPA Binaan UIN 
yang juga menjadi pimpinan dalam struktur organisasi sangat signifikan dalam proses 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an. 
Salah satu contohnya pemberian apresiasi kepada pengajar berupa kompensasi 
yang dikategorikan  rajin dalam proses pengajaran baca tulis al-Qur’an kepada santri 
dan santriwati. Hal ini dilakukan untuk memotivasi para pengajar lainnya demi 
mencapai hasil yang maksimal dalam proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Kepala Unit TK/TPA Binaan UIN sebagai berikut: 
”Kami menggerakkan semua elemen-elemen yang ada di TK/TPA Binaan 
UIN dalam hal ini pengajar santri dan santriwati atas dasar keikhlasan mereka 
untuk mengajar, akan tetapi kami tetap memberikan apresiasi berupa uang 
tunai kepada mereka yang betul-betul serius dan bisa membagi waktunya 
untuk tetap mengajar meskipun disisi lain para pengajar juga memiliki 
kesibukan masing-masing di luar”.8 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penggerakan yang 
dilakukan pihak pengelola TK/TPA Binaan UIN dalam pembelajaran baca tulis al-
Qur’an yaitu dengan cara memberikan apresiasi kepada para pengajar santri dan 
santriwati berupa kompensasi. Kompensasi dalam hal ini berupa uang tunai yang di 
berikan kepada para pengajar. Hal ini dilakukan agar para pengajar merasa dirinya 
dihargai dan termotivasi untuk tetap mengajar di TK/TPA Binaan UIN.     
Di sisi lain penggerakan yang dilakukan oleh pihak pengelola TK/TPA 
Binaan UIN dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an yaitu tetap berkomunikasi 
dengan orang tua santri dan santriwati mengenai perkembangan belajar anak-anak 
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mereka di TK/TPA Binaan UIN. Sebagaimana yang dijelaskan kembali oleh Kepala 
Unit TK/TPA Binaan UIN sebagai berikut: 
”Komunikasi kepada orang tua santri dan santriwati tetap dilakukan, karena 
mereka telah memberikan kepercayaan kepada kami untuk mengajar anak-
anak mereka, hal ini dilakukan agar orang tua mengetahui perkembangan 
belajar anak-anak mereka”.9 
 
Dari hasil penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penggerakan yang 
dilakukan  pihak pengelola dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an yaitu dengan 
cara tetap berkomunikasi kepada orang tua santri dan santriwati. Hal ini dilakukan 
agar para orang tua santri dan santriwati mengetahui perkembangan belajar anak-anak 
mereka. 
4. Riqabah (Pengendalian dan evaluasi) 
Pada organisasi dakwah, penggunaan prosedur pengendalian ini diterapkan 
untuk memastikan langkah kemajuan yang telah dicapai sesuai dengan sasaran dan 
penggunaan sumber daya manusia secara efisien. Pengendalian yang dilakukan pihak 
pengelola TK/TPA Binaan UIN yaitu mengukur kemajuan santri dan santriwati 
dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an melalui kartu kontrol yang diberikan kepada 
masing-masing santri dan santriwati. Hal ini dilakukan untuk mengetahui dan 
mengukur kemajuan masing-masing santri dan santriwati dalam belajar baca tulis al-
Qur’an. Sebagaimana yang dijelaskan oleh pengajar TK/TPA Binaan UIN sebagai 
berikut: 
                                                             
9
Marlayni Haris (32 Tahun), Kepala Unit TK/TPA Binaan UIN, Wawancara, Gowa, 5 April 
2016. 
 
69 
 
 
 
“Kartu kontrol yang diberikan kepada masing-masing anak bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan mereka dalam belajar baca tulis al-
Qur’an. Hal ini dilakukan karena jumlah santri dan santriwati cukup banyak, 
jadi guru-guru kesulitan mengingat kemampuan masing-masing santri dan 
santriwati. Dengan adanya kartu kontrol ini guru-guru akan lebih mudah 
mengetahui kemampuan mereka masing-masing”.10  
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa TK/TPA Binaan 
UIN melakukan pengendalian dengan cara memberikan kartu kontrol kepada masing-
masing santri dan santriwati yang bertujuan untuk mengukur kemampuan belajar 
baca tulis al-Qur’an setiap santri dan santriwati. Selain sebagai alat tolak ukur 
kemampuan belajar, kartu kontrol juga memudahkan para pengajar mengingat 
kemampuan masing-masing santri dan santriwati. 
Setelah dilakukan pengendalian semua aktivitas dakwah, maka aspek penting 
lain yang harus diperhatikan dalam mengelola organisasi dakwah adalah dengan 
melakukan langkah evaluasi. Evaluasi yang dilakukan TK/TPA Binaan UIN dalam 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an yaitu dengan melihat hasil kartu kontrol. Setelah 
melihat kartu kontrol santri dam santriwati telah mencapai titik yang telah ditentukan, 
dalam artian kemampuan santri dan santriwati telah memenuhi syarat, maka evaluasi 
yang dilakukan untuk maju ke tahap dan pelajaran selanjutnya yaitu dengan cara 
santri dan santriwati harus menghafal surah-surah yang telah ditentukan pada 
kelasnya masing-masing. Sebagaimana yang dijelaskan Kepala Unit TK/TPA Binaan 
UIN sebagai berikut: 
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“Setiap kali santri dan santriwati dikatakan mampu dalam setiap pelajaran 
yang diberikan, mereka dievaluasi dengan cara diharuskan menghafal surah-
surah yang telah ditentukan sebelum melangkah ke pelajaran dan tingkatatan 
selanjutnya.”11  
 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengendalian dan 
evaluasi  yang dilakukan TK/TPA Binaan UIN sejalan. Pengendalian dilakukan untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan belajar santri dan santriwati, setelah mencapai 
syarat kemempuan yang telah ditentukan maka santri akan dievaluasi sebelum 
melangkah kepelajaran dan tingkatan selanjutnya dengan cara diharuskan menghafal 
surah-surah yang telah diatur dan ditentukan di kurikulum TK/TPA Binaan UIN.   
 
C. Pembelajaran Baca Tulis al-Qur’an TK/TPA Binaan UIN   
1. Metode Pengajaran 
Metode pengajaran yang diterapkan oleh pihak pengelola dan pengajar 
TK/TPA Binaan UIN adalah metode iqra’. Metode iqra’ merupakan metode membaca 
al-Qur'an yang menekankan langsung pada latihan membaca. Metode iqra’ terdiri 
dari 6 jilid buku yang harus dipelajari setiap santri dan santriwati tahap demi tahap 
hingga mereka mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah-
kaidah ilmu tajwid.  
Alasan pihak pengelola TK/TPA Binaan UIN menggunakan metode iqra’ 
yaitu metode ini dianggap lebih mudah dalam proses pembelajaran baca tulis al-
                                                             
11
Marlayni Haris (32 Tahun), Kepala Unit TK/TPA Binaan UIN, Wawancara, Gowa, 5 April 
2016. 
  
71 
 
 
 
Qur’an. Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala Unit TK/TPA 
Binaan UIN sebagai berikut: 
”Metode iqra’ digunakan karena dianggap lebih mudah dalam proses 
pembelajaran, dengan alasan santri diharapkan aktif dalam proses 
pembelajaran dengan cara membaca langsung dan mempelajari tahap demi 
tahap hingga mereka mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar”.12 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa TK/TPA Binaan UIN 
menggunakan metode iqra’ sebagai metode pembelajaran baca tulis al-Qur’an dengan 
alasan metode pembelajaran yang cepat dan menjadikan santri aktif dalam proses 
pembelajaran tanpa dituntun secara terus menerus oleh pengajar.   
Sistem yang digunakan dalam metode iqra’ sebagai berikut:  
a. CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif)  yaitu guru sebagai penyimak saja jangan 
sampai menuntun kecuali hanya memberi contoh pokok pelajaran. 
b. Privat yaitu penyimakan secara perseorangan 
c. Asistensi yaitu santri yang lebih tinggi jilidnya dapat membantu menyimak santri 
lain. 
d. Mengenal judul-judul, guru langsung memberi contoh bacaan, dan tidak perlu 
banyak komentar. 
e. Sekali huruf dibaca betul, tidak diulangi lagi. 
f. Bila santri keliru tentang panjang pendeknya ayat dalam al-Qur’an dengan tegas 
guru harus menegur dan meluruskan. 
g. Bila santri keliru dalam membaca huruf, cukup dibetulkan saja. 
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Marlayni Haris (32 Tahun), Kepala Unit TK/TPA Binaan UIN, Wawancara, Gowa, 5 April 
2016. 
72 
 
 
 
h. Bagi santri yang betu-betul menguasai pelajaran dan sekiranya mampu berpacu 
dalam menyelesaikan belajarnya maka membaca boleh diloncat-loncatkan. 
2. Kurikulum TK/TPA Binaan UIN 
Kurikulum yang diterapkan TK/TPA Binaan UIN terbagi atas 3 kurikulum 
sesuai dengan tingkatan kelas santri dan santriwati, yaitu: 
Tabel 1 : Kurikulum Kelas I TK/TPA Binaan UIN 
No. MATERI SUB MATERI 
1. Bacaan Wajib Iqra’ 1, 2, dan 3 
2. Doa Harian Doa belajar, doa kedua orang tua, doa sebelum 
dan sesudah makan, doa meminta rahmat, doa 
ditunjukan kebenaran, doa keluar rumah, doa 
masuk masjid, dan doa keluar masjid 
3. Adab/akhlak harian Adab belajar, adab/akhlak kepada kedua orang 
tua, adab sebelum saat dan sesudah makan, adab 
keluar rumah, dan adab masuk masjid dan keluar 
masjid. 
4. Surah Pendek Al-fatihah, Al-Ikhlas, Al-Falaq, AnNas, Al-Asr, 
Al-Lahab, An Nashr, Al-Kafirun, dan Al-Kautsar.  
5. Bacaan Salat Doa sebelum dan sesudah berwudhu, doa ruku, 
doa sujud, doa iftitah, dan doa i’tidal. 
6. Praktek wudhu dan salat Latihan awal 
7. Ayat-ayat pilihan Ayat kursi (Al-Baqarah 255) 
8. Siroh nabawi Masa perkembangan Nabi Muhammad saw 
9. Ibadah praktis Ibadah dan thaharah 
10. Aqidah Islam Aqidah Islam dan Iman kepada Allah 
11. Ulumul Qur’an Ulumul Qur’an dan Nuzul Qur’an 
Sumber: Dokumen Kurikulum TK/TPA Binaan UIN Kelurahan Romang Polong, 
Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa Tahun 2015. 
Tabel 2 : Kurikulum Kelas II TK/TPA Binaan UIN 
No. MATERI SUB MATERI 
1. Bacaan wajib  Iqra’ 4, 5, dan 6 
2. Doa harian Doa sebelum tidur, doa bangun tidur, doa masuk 
dan keluar WC, doa mensyukuri nikmat, doa 
masuk rumah, doa berpakaian, doa kafarat 
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majelis, doa kelancaran bicara, doa naik 
kendaraan, senandung al-Qur’an, doa mendengar 
adzan, doa setelah adzan, doa ketika sakit, dan 
doa menjenguk orng sakit. 
3. Adab dan akhlak harian Adab bangun tidur, adab sebelum tidur, adab 
masuk dan keluar WC, adab mensyukuri nikmat, 
adab masuk rumah, adab berpakaian, adab 
bermajelis, adab berbicara dan berdakwah, adab 
naik kendaraan, adab membaca al-Qur’an, adab 
mendengar adzan, adab ketika sakit, dan adab 
menjenguk orang sakit. 
4. Surah pendek Al-Maun, Al-Kuraisi, Al-Fiil, Al-Humazah, Al-
Takatsur, Al-Qariah, Al-Adiyah, Al-Zalzalah, 
AL-Kadr, At-Tin, Al-Insyiroh, dan Ad-Duha’.  
5. Bacaan salat Doa duduk diantara dua sujud, doa tasyahud, 
bacaan salat, dan doa sebelum salam. 
6. Praktek wudhu dan salat Pemantapan  
7. Ayat-ayat pilihan Al-Baqarah 284-286, dan Ar-Rahman 
8. Siroh nabawi Masa terutusnya sebagai nabi, peristiwa penting 
dan sebelum hijrah ke madinah 
9. Ibadah praktis  Salat  
10. Aqidah Islam Iman kepada para malaikat, iman kepada kitab-
kitab Allah 
11. Ulumul Qur’an Usaha rasul dan sahabat menyampaikan al-
Qur’an 
Sumber: Dokumen Kurikulum TK/TPA Binaan UIN Kelurahan Romang Polong, 
Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa Tahun 2015. 
 
Tabel 3 : Kurikulum Kelas III TK/TPA Binaan UIN 
No. MATERI SUB MATERI 
1. Bacaan wajib  Juz 1 sampai 30 
2. Doa harian Bacaan salat jenazah, dan doa berhias/bercermin 
3. Adab/akhlak harian Praktek salat jenazah, adab bertamu, adab 
meminta izin dan adab melakukan perjalanan. 
4. Surah pendek Al-Bayyinah dan Al-Alaq 
5. Bacaan salat Dzikir sesudah salat 
6. Ayat-ayat pilihan Ali-Imran 132-136, An-Nahl 65-69, Al-Jumuah 
9-11, Al-Mu’minum 1-11, Al-Lukman 12-15, Al-
Isra’ 23-27 dan Al-fath 28-29 
7.  Sirah nabawi Rasulullah dan kaum muslimin hijrah ke 
madinah, kehidupan baru di Madinah, wafatnya 
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Rasulullah dan para sahabat Rasulullah 
8. Ibadah praktis Puasa, zakat dan haji 
9. Aqidah Islam Iman kepada rasul, iman kepada hari kiamat dan 
iman kepada qoda’ dan qadar 
10. Ulumul Qur’an Sejarah pengumpulan suhuf-suhuf al-Qur’an, 
sejarah tulisan al-Qur’an dan serba serni al-
Qur’an 
11. Tajwid Hukum bacaan huruf 
Sumber: Dokumen Kurikulum TK/TPA Binaan UIN Kelurahan Romang Polong, 
Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa Tahun 2015. 
  
Berdasarkan uraian tabel-tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 
yang diterapkan dan diajarkan TK/TPA Binaan UIN memiliki persamaan dan 
perbedaan pada setiap kelasnya. Letak persamaan ada pada materi yang diajarkan 
yaitu bacaan wajib, doa harian, adab/akhlak harian, surah pendek, bacaan salat, 
praktek wudhu dan salat, ayat-ayat pilihan, siroh nabawi, ibadah praktis, aqidah 
Islam, dan ulumul qur’an. Materi-materi tersebut di terapkan dan diajarkan pada 
setiap tingktatan kelas. Sedangkan letak perbedaan ada pada sub-sub materi. Sub 
materi yang diajarkan berbeda-beda dan terus berlanjut pada setiap tingkatan kelas. 
Dengan adanya kurikulum TK/TPA Binaan UIN santri dan santriwati diharapkan 
mampu mengetahui dan memahami semua sub-sub materi pembelajaran serta 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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3. Jadwal kegiatan santri dan santriwati TK/TPA Binaan UIN 
Berikut jadwal kegiatan belajar santri dan santriwati TK/TPA Binaan UIN 
selama satu minggu. 
Tabel 4 : Jadwal Kegiatan Santri dan santriwati TK/TPA Binaan UIN 
SENIN SELASA RABU 
Persiapan dan Doa Persiapan dan Doa Persiapan dan Doa 
Materi (Aqidah Islam) Materi (Doa Harian dan 
Salat) 
Materi (Ibadah Praktis) 
Mengaji, Praktek wudhu 
dan salat 
Mengaji dan Hafal Doa 
Harian 
Mengaji dan hafal Doa 
Salat 
Penjelasan Materi Penjelasan Materi Penjelasan Materi 
Absen Absen Absen 
Persiapan dan Doa Persiapan dan Doa Persiapan dan Doa 
Membersihkan Membersihkan Membersihkan 
KAMIS JUMAT SABTU 
Persiapan dan Doa Persiapan dan Doa Persiapan dan Doa 
Materi (Adab Harian) Materi (Ulumul Qur’an) Materi (Siroh Nabawi) 
Mengaji dan Tajwid 
Praktis 
Mengaji dan hafal surah-
surah pendek 
Mengaji dan hafal ayat-
ayat pilihan 
Penjelasan Materi Penjelasan Materi Penjelasan Materi 
Absen Absen Absen 
Persiapan dan Doa Persiapan dan Doa Persiapan dan Doa 
Membersihkan Membersihkan Membersihkan 
Sumber: Dokumen Jadwal Kegiatan TK/TPA Binaan UIN Kelurahan Romang 
Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa Tahun 2015. 
Berdasarkan tabel jadwal kegiatan di atas dapat disimpulkan bahwa pengelola 
TK/TPA Binaan UIN menentukan hari belajar santri dan santriwati mulai dari hari 
senin sampai pada hari sabtu. Hal ini membuktikan bahwa TK/TPA Binaan UIN 
betul-betul serius dalam proses pembelajaran baca tulis al-Qur’an. Mengenai waktu 
belajar, pihak pengelola TK/TPA Binaan UIN tdak mencantumkan waktu karna telah 
menjadi kesepakatan bersama antara pengajar dan wali santri bahwa jam belajar 
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santri disesuaikan dengan jam sekolah santri dan santriwati. Santri dan santriwati 
yang bersekolah di pagi hari, belajar pada jam 03.30 sampai 05.30 Wita. Sementara 
santri dan santriwati yang bersekolah pada sore hari belajar pada jam 06.00 sampai 
08.30 Wita.  Hal tersebut sesuai dengan apa yang diutarakan pengajar TK/TPA 
Binaan UIN sebagai berikut: 
“Jam belajar santri dibagi menjadi dua yaitu santri belajar pada sore hari dan 
santri yang belajar pada malam hari. Santri yang belajar pada sore hari yaitu 
mereka yang masuk sekolah pada pagi hari. Sementara santri dan santriwati 
yang belajar pada malam hari yaitu mereka yang masuk sekolah pada sore 
hari. Santri yang datang pada sore hari tidak diwajibkan lagi datang pada 
malam hari, kecuali saat-saat tertentu misalnya waktu menjelang ujian”.13  
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa TK/TPA Binaan UIN 
tetap mengutamakan pendidikan formal santri dan santriwati, mereka tetap 
memberikan waktu kepada santri dan santriwati bersekolah di pagi maupun di sore 
hari. 
 
 
 
 
                                                             
13
Islamiyah (21 Tahun), Guru TK/TPA Binaan UIN, Wawancara, Gowa, 7 April 2016. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil 
mengenai manajemen TK/TPA Binaan UIN dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an 
di Kelurahan Romang Polong, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa.  
1. Manajemen TK/TPA Binaan UIN di Kelurahan Romang Polong, Kecamatan 
Somba Opu, Kabupaten Gowa. 
Manajemen meliputi perencanaan (Takhthith), pengorganisasian (Tanzhim), 
Penggerakan (Tawjih), dan Pengendalian dan evaluasi (Riqabah). Perencanaan 
TK/TPA Binaan UIN dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an yaitu menciptakan 
generasi muda islam yang beriman, cerdas, dan berakhlak mulia setiap menghadapi 
tantangan dimasa yang akan datang. Pengorganisasian TK/TPA Binaan UIN dalam 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an yaitu pengelompokan belajar santri dan santriwati 
terdiri dari kelas I yaitu kelompok yang mempelajari iqra’ 1,2 dan 3. Kelas II yaitu 
kelompok yang mempelajari iqra’ 4,5 dan 6. Dan Kelas III yaitu kelompok yang 
mempelajari dan membaca Juz 1 sampai 30. Penggerakan TK/TPA Binaan UIN 
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dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an yaitu dengan cara memberikan apresiasi 
kepada para pengajar yang sungguh-sungguh dalam mengajar baca tulis al-Qur’an 
dan membangun komunikasi kepada masing-masing orang tua santri dan santriwati 
mengenai perkembangan belajar anak-anak mereka. Pengendalian dan evaluasi, 
pengendalian TK/TPA Binaan UIN yaitu dengan cara  mengukur kemampuan belajar 
santri dan santriwati melalui kartu kontrol, setelah melihat kartu kontrol santri dan 
santriwati telah memenuhi syarat maka TK/TPA Binaan UIN melakukan evaluasi 
dengan cara  santri dan santriwati diharuskan menghafal surah-surah yang telah 
ditentukan sebelum melangkah kepelajaran dan tingkatan selanjutnya. 
2. Pembelajaran baca tulis al-Qur’an TK/TPA Binan UIN. 
Pembelajaran baca tulis al-Qur’an TK/TPA Binaan UIN meliputi  beberapa 
hal, diantaranya metode pengajaran, kurikulum dan jadwal yang diterapkan. Metode 
pengajaran yang diterapkan TK/TPA Binaan UIN adalah metode Iqra’. Kurikulum 
yang diterapkan TK/TPA Binaan UIN meliputi bacaan wajib, doa harian, adab/akhlak 
harian, surah pendek, bacaan salat, praktek wudhu dan salat, ayat-ayat pilihan, siroh 
nabawi, ibadah praktis, aqidah islam, dan ulumul qur’an. Jadwal yang diterapkan 
dalam pembelajaran baca tulis al-Qur’an yaitu setiap hari senin sampai hari sabtu 
TK/TPA binaan UIN melakukan proses pembelajaran sesuai kurikulum yang ada.  
B. Implikasi  
1. Kurikulum yang diterapkan TK/TPA Binaan UIN sangat jelas dan terarah, 
oleh karena itu dibutuhkan usaha dan kerja keras bagi pihak pengelola dalam 
penerapan kurikulum tersebut demi menciptakan generasi muda islam yang 
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beriman, cerdas, dan berakhlak mulia setiap menghadapi tantangan dimasa 
yang akan datang. 
2. Demi efektifnya pembelajaran baca tulis al-Qur’an, pengawasan orang tua 
sangat dibutuhkan untuk mengetahui perkembangan belajar santri dan 
ssantriwati. 
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